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HUBUNGAN ANTARA TAWAKAL DAN BERPIKIR POSITIF PADA

MAHASISWA

Eka Rosita

Quratul Uyun

INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada hubungan antara tawakal dan
berpikir positif pada mahasiswa. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini
adalah adanya hubungan positif antara tawakal dan berpikir positif pada mahasiswa.
Hipotesis penelitian diuji dengan melakukan pengambilan data menggunakan skala
Tawakal yang dikembangkan oleh peneliti berdasarkan teori Al Jauziyah (1998)
dan skala Berpikir Positif yang diadaptasi dari skala Positive Thinking Scale
berdasarkan teori Hong, Z. R., Lin, H. S & Lawrenz, F. P (2012) kepada 264
mahasiswa. Analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan
program SPSS versi 16,0. Uji korelasi product moment dari Spearman Rho
menunjukkan bahwa nilai koefisien korelasi 0.247 dan koefisien signifikansi 0.000
(p < 0.01) yang artinya ada hubungan positif antara tawakal dan berpikir positif
pada mahasiswa. Tawakal berkontribusi 6.10% terhadap berpikir positif pada

mahasiswa.

Kata kunci: Tawakal, Berpikir Positif, Mahasiswa
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Berpikir positif merupakan hal penting yang harus dimiliki oleh setiap
individu. Berpikir positif adalah upaya individu untuk memandang segala sesuatu
hal dengan perspektif yang baik atau sisi yang baik, sehingga individu mampu
memiliki pandangan yang baik. Menurut Peale (2009) berpikir positif merupakan
keterampilan yang harus dipelajari dan diusahakan karena berpikir positif tidak
datang dengan sendirinya. Orang lebih mudah berpikir negatif daripada
mempertahankan pola-pola berpikir positif. Oleh karena itu, setiap saat individu
harus mengaktifkan kembali perhatiannya pada hal-hal yang positif untuk
memperoleh manfaat yang positif.

Rusdi (2012) dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa berpikir positif dapat
memberikan pengaruh yang positif bagi kesehatan mental. Keshi, Basavarajappa
dan Nik (2013) menjelaskan bahwa berpikir positif dapat meningkatkan konsep diri
individu. Panahi, Panahi dan Sobhani (2016) dalam penelitiannya menyimpulkan
bahwa keterampilan berpikir positif akan mempengaruhi masa depan dan
kehidupan sosial individu. Parmar (2015) dalam penelitiannya menyimpulkan
bahwa berpikir positif dapat membuat individu melihat sisi terang dari kehidupan
dan berpikir positif dapat membantu individu untuk lebih mudah mengatasi

kehidupan sehari-hari. Naseem dan Khalid (2010) menyimpulkan bahwa berpikir



positif dapat meningkatkan kemampuan individu untuk menangani stress secara
efektif dan menyebabkan kesehatan.

Herabadi (2007) dalam penelitiannya menyatakan bahwa kebiasaan individu
yang berpikiran negatif tentang tubuh dapat berpengaruh pada pembentukan
terhadap body esteem juga secara langsung berpengaruh terhadap pembentukan
harga diri secara keseluruhan. Lakey dan Tanner (2013) dalam penelitiannya
menyimpulkan bahwa berpikir negatif dapat memberikan pengaruh yang buruk
bagi aspek sosial individu. Selain itu, Rood dkk (2010) menyimpulkan bahwa
pemikiran negatif yang berulang menunjukkan hasil yang positif dan asosiasi yang
signifikan pada gejala depresi dan kecemasan. Rood dkk (2012) dalam
penelitiannya menyimpulkan bahwa ada hubungan yang kuat antara gaya
berpikiran negatif dan gejala depresi pada remaja yang berada pada tingkat pubertas
yang tinggi. EIfiky (2009) mengatakan bahwa ketika individu berpikir negatif,
sebenarnya individu merangsang akal untuk fokus pada hal-hal yang negatif. Maka
otak akan membuka file yang diberi label pikiran negatif. Selain itu, Elfiky (2009)
juga menyatakan bahwa berpikir negatif adalah penyakit yang sangat berbahaya
dan dapat menyebabkan candu.

Zaman sekarang, perkembangan dunia digital dengan kehadiran media sosial,
tren baru serta ekspektasi dari lingkungan telah menciptakan tekanan baru bagi
remaja di Indonesia. Hal ini merupakan fenomena yang mempengaruhi perilaku
dan sikap remaja dalam melihat dirinya. Fenomena tersebut membuat individu tidak
percaya diri, merasa khawatir dan resah. Vera Itabilina selaku psikolog anak dan

remaja menuturkan bahwa keindahan dalam keberagaman mudah terganggu akan



standar tertentu yang muncul dari masyarakat dan media sosial, membuat remaja
ini tidak percaya diri akan kemampuan, minat keputusan atau karir yang dipilihnya.
Akibatnya, remaja menahan diri sehingga tidak bisa tampil sesuai kemauan diri
(gaya.tempo.co). Perasaan khawatir, tidak percaya diri dan resah yang terjadi pada
individu menandakan bahwa individu tidak dapat berpikir positif, karena berpikir
positif sendiri salah satunya adalah mencakup self-confidence.

Selain itu, berpikir positif juga mencakup self-satisfaction. Ketidakpuasan diri
pada individu juga menandakan bahawa individu tidak dapat berpikir positif.
Fenomena yang sering dialami oleh individu khususnya remaja putri adalah
ketidakpuasan diri pada citra tubuh (Brooks-Gun dalam Rahmania & lka, 2012).

Wawancara yang dilakukan oleh peneliti mendapatkan hasil bahwa subjek T
menuturkan subjek memiliki pikiran negatif terhadap diri subjek. Subjek
menganggap bahwa diri subjek tidak bisa melakukan suatu hal yang berprestasi
dibandingkan dengan teman-teman subjek. Subjek menuturkan bahwa tidak ada
yang bisa dibanggakan dari diri subjek, baik dari potensi yang subjek miliki maupun
bidang akademik. Pikiran negatif pada subjek memiliki dampak pada kehidupan
sehari-hari subjek, yakni subjek menjadi tidak serius dalam melakukan aktivitas
subjek seperti belajar untuk ujian tengah semester atau ujian akhir semester, subjek
merasa bahwa subjek merasa pesimis akan usaha belajar subjek. Pikiran pesimis
tersebut membuat subjek mengundurkan niatnya untuk belajar dengan sungguh-
sungguh. Subjek memiliki pikiran bahwa apa yang telah subjek lakukan tidak akan

membuahkan hasil yang baik.



Hasil penelitian yang dilakukan oleh Sus (2012) pada Remaja Panti Asuhan
mendapatkan hasil 7.3% remaja panti asuhan memiliki pikiran positif pada tingkat
sedang. Lebih lanjut lagi, penelitian yang dilakukan oleh Cahyo (2012) pada
mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Islam Indonesia mendapatkan hasil
8.3% mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Islam Indonesia memiliki
pikiran positif pada tingkat sedang.

Menurut Peale (2009) terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi berpikir
positif individu yaitu (1) Religiusitas (2) Kepercayaan diri (3) Dukungan Sosial.
Religiusitas individu dapat membantu menyembuhkan individu dari penyakit-
penyakit pikiran, hati, jiwa serta tubuh. Selain itu, religiusitas individu juga dapat
menyingkirkan ketakutan dan kebencian sehingga individu dapat merasakan
kekuatan, kebahagiaan dan kebaikan dalam diri individu.

Penelitian yang dilakukan oleh Octarina (2008) pada remaja putri
menyimpulkan bahwa terdapat sumbangan religiusitas terhadap berpikir positif
pada remaja putri sebanyak 5.2%. Selain itu, Utami (2012) menyatakan bahwa
religiusitas, koping religius positif, koping religius negatif dapat menjadi prediktor
terhadap kesejahteraan subjektif mahasiswa dalam kehidupannya di kampus dan
kehidupan personalnya. Konsep-konsep dalam religiusitas Islam salah satunya
adalah tawakal. Menurut Husein (1998) konten Islam dalam membersihkan diri dari
perasaan bersalah adalah latihan iman dan praktik belajar untuk melakukan nilai-
nilai dan praktik yang diamanatkan oleh Allah untuk muslim agar dapat mengatasi

cobaan dan kesengsaraan hidup salah satunya adalah dengan tawakal.



Tawakal adalah individu menyerahkan segala sesuatu kepada Allah yang
disertai dengan ikhtiar yang telah individu lakukan dan individu ikhlas akan segala
kehendak Allah. Individu yang bertawakal kepada Allah adalah individu yang yakin
dan percaya kepada Allah. Keyakinan dan kepercayaan individu tersebut akan
membuat individu tidak merasa khawatir akan apa yang terjadi pada diri individu.
Individu yang tidak khawatir dengan diri individu akan membuat individu memiliki
ketenangan dan ketenangan tersebut yang akan membuat individu dapat lebih
mudah untuk memiliki pikiran yang positif. Oleh karena itu, peneliti ingin meneliti

bagaimana hubungan antara tawakal dan berpikir positif pada mahasiswa ?

B. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara tawakal dan

berpikir positif pada mahasiswa.

C. Manfaat Penelitian
1.  Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan dalam
perkembangan ilmu psikologi, khususnya Psikologi Positif dan Psikologi
Islami. Hasil penelitian diharapkan menjadi bahan referensi bagi peneliti yang

tertarik dengan topik yang berhubungan dengan tawakal dan berpikir positif



2. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi gambaran psikologis mahasiswa
serta peneliti dan pembaca dapat menerapkan konsep tawakal untuk

meningkatkan berpikir positif.

D. Keaslian Penelitian

Sejauh yang peneliti temukan, penelitian mengenai tawakal sudah pernah
dilakukan sebelumnya. Penelitian mengenai tawakal pernah dilakukan oleh
Mulyana (2015) dengan judul penelitian Tawakal dan Kecemasan Mahasiswa pada
Mata Kuliah Praktikum. Subjek penelitian ini adalah mahasiswa yang mengambil
mata kuliah praktikum Rorschach tahun akadmeik 2014/2015 sebanyak 32
mahasiswa. Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrument yang
dikembangkan oleh Prapti Ningsih (2013) yang terdiri dari 53 aitem dengan nilai
Reliabilitas Cronbach Alpha 0,922. Hasil dari penelitian ini adalah mahasiswa yang
memiliki nilai tawakal tinggi dengan kecemasan tinggi terdapat 4 orang, 18
mahasiswa memiliki tawakal tinggi dengan kecemasan sedang dan terdapat 6

mahasiswa yang memiliki tawakal tinggi dengan kecemasan rendah.

Penelitian lain mengenai tawakal juga pernah dilakukan oleh Habibah (2017)
dengan judul penelitian Hubungan antara Tawakal dan Kesejahteraan Psikologis
pada Mahasiswa. Subjek penelitian ini adalah mahasiswa di suluruh Universitas
yang ada di Yogyakarta yang berusia 17-24 tahun, laki-laki dan perempuan. Teori
yang digunakan adalah teori Al Jauziyah (1998). Skala tawakal yang digunakan

dalam penelitian ini adalah skala tawakal yang dikembangkan oleh Habibah (2017)



berdasarkan aspek-aspek Al Jauziyah (1998). Hipotesis dalam penelitian ini

diterima dengan koefisien korelasi r = 0,399 dengan p = 0,000 (p<0,01).

Penelitian lain mengenai tawakal juga pernah dilakukan oleh Putri (2017)
dengan judul penelitian Hubungan Tawakal Kepada Allah Ta’ala dan Resiliensi
pada Santri Remaja Penghafal Al-Qur’an Yogyakarta. Subjek dalam penelitian ini
adalah santri remaja penghafal Al-Qur’an di Tahfidz Al-Qur’an A dan B yang
berjenis kelamin perempuan, berusia 14-19 tahun. Teori tawakal yang digunakan
dalam penelitian ini adalah teori Sartika dan Kurniawan (2014). Skala tawakal yang
digunakan dalam penelitian ini adalah skala tawakal Sartika dan Kurniawan (2014).
Hipotesis dalam penelitian ini diterima dengan koefisien korelasi r = 0,24 dengan p
= 0,04 (p<0,05) untuk TA Yogyakarta A dan koefisien korelasi r = 0,32 dengan p

= 0,00 (p<0,01) untuk TA Yogyakarta B.

Penelitian lain mengenai tawakal juga pernah dilakukan di barat oleh Clements
dan Ermakova (2012) dengan judul penelitian Surrender to God and Stress: A
Possible Link Between Religiosity and Health. Subjek dalam penelitian ini adalah
perempuan dengan jumlah subjek 306 mahasiswa dan 230 perempuan hamil. Teori
Tawakal yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori surrender to God dari
Wong-Mcdonald dan Gorsuch (2000). Skala Tawakal yang digunakan dalam
penelitian ini adalah skala tawakal yang disusun oleh Wong-Mcdonald dan Gorsuch
(2000). Hasil dari penelitian ini adalah hipotesis ditolak dengan koefisien korelasi

r =-0,12 dengan p = 0,01 (p>0,01).



Sementara itu, sejauh yang peneliti temukan, penelitian mengenai berpikir
positif juga sudah pernah dilakukan sebelumnya. Penelitian mengenai berpikir
positif pernah dilakukan oleh Octarina (2008) dengan judul Hubungan antara
Religiusitas dan Berpikir Positif pada Remaja Putri. Subjek dalam penelitian ini
adalah remaja perempuan berusia 15-18 tahun, belum menikah dan beragama
Islam. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori Albrecht (1999).
Skala berpikir positif yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala yang
disusun berdasarkan aspek-aspek dari Albrecht (1999). Hipotesis dalam penelitian

ini diterima dengan koefisien korelasi r = 0,299 dengan p = 0,039 (p<0,05).

1. Keaslian Topik

Sepanjang pengetahuan penulis, penelitian mengenai tawakal dan berpikir
positif pernah dilakukan sebelumnya oleh beberapa peneliti. Mulyana (2015)
meneliti tentang tawakal dan kecemasan mahasiswa pada mahasiswa yang
mengambil mata kuliah praktikum Rorscach. Penelitian tersebut memiliki
kesamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis dalam variabel bebas
yaitu tawakal. Perbedaannya terletak pada variabel tergantung yang akan
diteliti. Variabel tergantung pada penelitian tersebut adalah kecemasan,
sedangkan variabel tergantung dalam penelitian yang akan dilakukan oleh
penulis adalah berpikir positif. Clements dan Ermakova (2012) meneliti
tentang surrender to god and stress: a possible link between religiosity and
health. Penelitian terebut memiliki kesamaan dengan penelitian yang dilakukan
oleh penulis dalam variabel bebas yaitu tawakal. Perbedaannya terletak pada

variabel tergantung yang akan diteliti. Variabel tergantung pada penelitian



tersebut adalah kaitan antara religiusitas dengan kesehatan, sedangkan variabel
tergantung dalam penelitian yang akan dilakukan oleh penulis adalah tentang
berpikir positif.

Habibah (2017) meneliti tentang tawakal dan kesejahteraan psikologis
pada mahasiswa. Penelitian tersebut memiliki kesamaan dengan penelitian
yang dilakukan oleh penulis dalam variabel bebas yaitu tawakal. Perbedaannya
terletak pada variabel tergantung yang akan diteliti. VVariabel tergantung pada
penelitian tersebut adalah kesejahteraan psikologis, sedangkan variabel
tergantung dalam penelitian yang akan dilakukan oleh penulis adalah berpikir
positif. Putri (2017) meneliti tentang tawakal kepada Allah Ta’ala dan resiliensi
pada santri remaja penghafal Al-Qur’an. Penelitian tersebut memiliki
kesamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis dalam variabel bebas
yaitu tawakal. Perbedaannya terletak pada variabel tergantung yang akan
diteliti. Variabel tergantung pada penelitian tersebut adalah resiliensi,
sedangkan variabel tergantung dalam penelitian yang akan dilakukan oleh
penulis adalah berpikir positif.

Octarina (2008) meneliti tentang religiusitas dan berpikir positif pada
remaja putri. Penelitian tersebut memiliki kesamaan dengan penelitian yang
dilakukan oleh penulis dalam variabel tergantung yaitu berpikir positif.
Perbedaannya terletak pada variabel bebas yang akan diteliti. Variabel bebas
pada penelitian tersebut adalah religiusitas, sedangkan variabel bebas dalam

penelitian yang akan dilakukan oleh penulis adalah tentang tawakal.
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2. Keaslian Teori

Teori tawakal yang digunakan oleh Mulyana (2015) dalam penelitiannya
adalah teori dan aspek dari Ibnu Qayyim dan Yusuf Qardawi. Sedangkan
Clements dan Ermakova (2012) menggunakan teori surrender to God dan
aspek dari Wong-Mcdonald dan Gorsuch. Habibah (2017) menggunakan teori
dan aspek dari Ibnu Qayyim Al-Jauziyah. Putri (2017) menggunakan konsep
teori dan aspek berdasarkan Al-Qur’an yang disusun oleh Sartika dan
Kurniawan. Octarina (2008) dalam penelitiannya menggunakan teori dan
aspek dari Albrecht (dalam Nurmayasari & Murusdi, 2015). Sedangkan
peneliti dalam penelitian ini akan menggunakan teori tawakal dari Ibnu
Qayyim Al Jauziyah (1998) dan teori berpikir positif dari Hong, Z. R., Lin, H.
S & Lawrenz, F. P (2012).

3. Keaslian Alat Ukur

Alat ukur yang akan digunakan adalah berupa skala kuisioner yang terdiri
dari dua skala. Skala penelitian Mulyana (2015) adalah alat ukur tawakal
menggunakan instrument yang dikembangkan oleh Prapti Ningsih. Clements
dan Ermakova (2012) menggunakan the Surrender Scale yang dikembangkan
oleh Wong-Mcdonald dan Gorsuch. Habibah (2017) menggunakan alat ukur
tawakal yang dikembangkan sendiri oleh peneliti. Putri (2017) menggunakan
alat ukur yang dikembangkan oleh Sartika dan Kurniawan. Octarina (2008)
menggunakan alat ukur yang kembangkan sendiri oleh peneliti. Sedangkan

peneliti dalam penelitian ini akan menggunakan skala tawakal yang dibuat oleh
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peneliti sendiri dan menggunakan skala berpikir positif yang digunakan oleh
Hong, Z. R., Lin, H. S & Lawrenz, F. P (2012).
4. Keaslian Subjek
Subjek dalam penelitian yang dilakukan oleh Mulyana (2015) adalah 32
orang mahasiswa yang mengikuti mata kuliah Rorschach. Clements dan

Ermakova (2012) dalam penelitiannya menggunakan 460 mahasiswa sarjana

dan 230 ibu hamil. Habibah (2017) dalam penelitiannya menggunakan 188

subjek mahasiswa dari berbagai universitas dengan usia 17-24 tahun. Putri

(2017) dalam penelitiannya menggunakan 196 santri remaja putri penghafal

Al-Qur’an. Subjek dalam penelitian Octarina (2008) adalah 60 remaja putri.

Sedangkan subjek penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti adalah

mahasiswa Universitas Islam Indonesia dengan jenis kelamin laki-laki dan

perempuan.

Penulis sendiri akan meneliti tentang hubungan antara tawakal dan berpikir
positif pada mahasiswa. Metode penelitian yang akan digunakan adalah penelitian
dalam bentuk kuantitatif dengan menggunakan skala dalam proses pengumpulan
data. Variabel penelitian adalah tawakal dan berpikir positif. Sedangkan subjek
penelitian adalah mahasiswa Universitas Islam Indonesia dengan karakteristik jenis
kelamin laki-laki dan perempuan. Jadi, penelitian ini memiliki perbedaan yang
mendasar dari penelitian-penelitian sebelumnya. Berdasarkan perbedaan itulah,

maka penulis meyakini bahwa penelitian ini masih bersifat orisinil.



BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

A. Berpikir Positif
1. Definisi Berpikir Positif

Elfiky (2009) menuturkan bahwa berpikir positif adalah sumber kekuatan
dan sumber kebebasan. Disebut sumber kekuatan karena individu dapat
membantu individu memikirkan solusi hingga dapat melakukan solusi tersebut.
Hal tersebut dapat membuat individu bertambah mahir, percaya dan Kkuat.
Sedangkan disebut sumber kebebasan karena dengan berpikir positif individu
akan terbebas dari penderitaan dan kungkungan pikiran negatif serta pengaruh
pikiran negatif tersebut pada fisik. Berpikir positif adalah kemampuan untuk
menilai sesuatu dari sisi yang positif, sehingga jika terjadi pembentukan suatu
kebiasaan untuk menilai segala sesuatu dari sisi yang positif, maka berpikir
positif tersebut akan meningkat (Albrecht dalam Nurmayasari & Murusdi,
2015).

Sakina (2008) menuturkan bahwa berpikir positif adalah pikiran yang
dapat membangun dan memperkuat kepribadian atau karakter individu.
Mukhlis (2013) mendiskripsikan bahwa berpikir positif sebagai suatu cara
berpikir yang lebih menekankan pada sudut pandang dan emosi yang positif,
baik terhadap diri individu sendiri, orang lain maupun situasi yang dihadapi
oleh individu. Berpikir positif adalah praktik atau hasil dari pikiran individu

untuk tegas berkonsentrasi pada apa yang konstruktif dan baik, sehingga dapat

12
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membuat individu menghilangkan pikiran negatif atau pikiran yang destruktif
serta emosi (Kamath, 2006). Menurut Sina (2014) berpikir positif merupakan
suatu upaya individu untuk selalu melihat hal baik dari setiap situasi dan
individu meyakini bahwa individu dapat meraih apapun yang individu inginkan
dalam hidup individu. Oleh karena itu, berpikir positif dapat mengarahkan
individu dalam kebijaksanaan mengelola diri individu.

Berpikir positif adalah sebuah produk dari kebiasaan berpersepsi positif,
atau memandang segala sesuatu dari sisi yang baik (Faisal, 2008). Menurut
Hardianto (2016) berpikir positif adalah pikiran positif yang selalu mengarah
pada tindakan individu untuk memanfaatkan segala sesuatu yang ada. Berpikir
positif adalah suatu sikap individu yang dapat menggiring individu pada
kesabaran dan dapat melahirkan energi yang positif untuk individu (Hefni,
2017). Menurut Asmani (2009) berpikir positif merupakan cara berpikir yang
berangkat dari hal-hal yang mampu membangkitkan semangat perubahan
individu menuju taraf hidup yang lebih baik. Hong, Z. R., Lin, H, S dan
Lawrenz, F, P (2012) menyatakan bahwa berpikir positif mampu menghasilkan
pandangan yang menguntungkan dari peristiwa negatif, hal tersebut juga akan
aktif dalam menghasilkan perkembangan pribadi.

Berdasarkan pemaparan beberapa teori di atas, dapat ditarik kesimpulan
bahwa berpikir positif adalah upaya individu untuk memandang segala suatu
hal dengan perspektif yang baik atau sisi yang baik, sehingga individu mampu

memiliki pandangan yang baik atau positif.
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2. Aspek-aspek Berpikir Positif

Menurut Hong, Z. R., Lin, H. S dan Lawrenz, F. P (2012) berpikir positif

terdiri dari empat dimensi, yaitu:

a)

b)

d)

Self Confidence

Individu memiliki keyakinan terhadap kemampuan diri individu dan
sejauhmana individu dapat merasakan kepantasan untuk berhasil.
Self Satisfaction

Individu memiliki keyakinan terhadap kepuasan diri individu akan
segala hal yang telah individu terima atau individu capai dalam kehidupan
individu.
Optimism

Individu memiliki kemampuan untuk menginterpretasi secara positif
segala kejadian dan pengalaman dalam kehidupan individu (Primardi &
Hadjam, 2010).
Appreciation

Individu memiliki kemampuan untuk mengapresiasi atau memberikan

penghargaan kepada diri individu sendiri atas segala hal yang terjadi pada
diri individu.

Menurut Albrecht (dalam Nurmayasari & Murusdi, 2015) berpikir positif

terdiri dari empat aspek, yaitu:

a)

Pernyataan yang tidak memihak (non judgmental taking)
Pernyataan individu yang menggambarkan keadaan dibandingkan

dengan menilai suatu keadaan. Pernyataan atau penilaian yang dimaksud
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digunakan sebagai pengganti pada saat individu cenderung memberikan
pernyataan atau penilaian yang negatif.
b) Harapan yang positif (positive expectation)

Individu melakukan suatu hal dengan memusatkan perhatian pada
kesuksesan, optimis, serta pemecahan masalah yang dapat menjauhkan
diri individu dari perasaan takut akan kegagalan dengan menggunakan
kata-kata yang mengandung harapan.

c) Penyesuaian diri yang yang realistis (reality adaptation)

Segera mengakui kenyataan bahwa individu harus berusaha
menyesuaikan diri dan menjauhkan diri individu dari penyesalan, frustasi,
kasihan pada diri sendiri dan menyalahkan diri sendiri.

d) Affirmasi diri (self affirmation)

Individu memusatkan perhatian pada kekuatan diri individu dan
mampu melihat secara lebih positif bahwa setiap individu sama berartinya
dengan individu lain.

Menurut Asmani (2009) terdapat tujuh indikator berpikir positif, yaitu:
a) Percaya diri

Individu yang berpikir positif adalah individu yang yakin akan diri
individu sendiri dan orang lain. Berkat pikiran positif yang dimiliki,
individu menjadi lebih berkeinginan untuk mencoba hal-hal baru dalam
berbagai kesempatan yang ada. Selain itu, individu dapat mendorong diri
individu dengan semaksimal mungkin sehingga individu dapat melakukan

suatu hal dengan baik.
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Inisiatif

Individu yang berpikir positif memiliki keyakinan akan dirinya,
sehingga individu senantiasa bergerak untuk mencoba pengalaman-
pengalaman baru serta mewujudkan hal-hal yang baik dalam diri individu.
Ketekunan

Individu yang memiliki pikiran positif adalah individu yang akan tetap
tekun berusaha untuk hal-hal yang positif hingga hal-hal positif tersebut
terwujud.
Kreativitas

Individu yang berpikir positif adalah individu yang memiliki
keinginan untuk menyelidiki, bertanya serat mencari tantangan-tantangan
baru. Oleh karena itu, individu akan melihat dunia penuh dengan
kemungkinan-kemungkinan yang tiada batas.
Kepemimpinan

Individu yang memiliki pikiran positif adalah individu yang belajar
untuk menjadi pemimpin, karena individu tidak ingin mengikuti seseorang
yang individu tidak sukai. Jika individu mengikuti, tentunya tidak untuk
jangka waktu yang lama.
Perkembangan

Individu yang memiliki pikiran positif adalah individu yang mampu
membuka pintu peuang untuk tumbuh berkembang menjadi pribadi yang

sukses.
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g) Kemampuan menghasilkan sesuatu
Individu yang berpikir positif adalah individu yang mampu
menghasilkan sesuatu, karena individu lebih berkonsentrasi untuk
berjuang mencapai tujuan-tujuan yang positif dibandingkan dengan
memikirkan hal-hal yang negatif.

Aspek-aspek yang telah disebutkan di atas merupakan unsur pembentuk
terciptanya berpikir positif, semakin banyak aspek yang terpenuhi maka
semakin tinggi pikiran positif yang dirasakan oleh individu. Berdasarkan
uraian di atas, aspek-aspek berpikir positif yang akan dijadikan pedoman dalam
skala berpikir positif pada penelitian ini adalah aspek berpikir positif milik
Hong, Z. R., Lin, H, S dan Lawrenz, F, P (2012) karena teori ini telah memiliki
skala berpikir positif yaitu Positive Thinking Scale dengan nilai reliabilitas dan

validitas aitem yang baik.

. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Berpikir Positif
Menurut Peale (2009) ada tiga faktor yang dapat mempengaruhi
bagaimana individu berpikir positif, diantara lain:
a) Religiusitas
Agama dapat membantu individu mendapatkan penyembuhan dari
penyakit-penyakit pikiran, hati, jiwa dan tubuh. Agama dapat
menyingkirkan ketakutan, kebencian, kesakitan, kekalahan moral individu
sehingga dapat memberikan kekuatan dengan kesehatan, kebahagiaan dan

kebaikan untuk diri individu.
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b) Kepercayaan diri
Individu yang mampu mempercayai dirinya sendiri dapat dengan
mudah berpikir positif terhadap kondisi yang dihadapinya. Kepercayaan
diri yang baik dapat membuat individu menarik keberhasilan ke arah
dirinya.

c) Dukungan sosial

Individu membutuhkan dukungan dari orang-orang disekitarnya untuk
dapat menimbulkan perasaan yang dibutuhkan dan diinginkan yang akan
membawa individu pada pemikiran yang positif terhadap dirinya sendiri.
Selain itu, Vinackle (Dinningrum, 2012) juga menyatakan bahwa secara

garis besar terdapat dua faktor yang mempengaruhi cara berfikir individu,
yaitu:

1. Faktor etnosentris, yaitu sifat-sifat yang dimiliki oleh suatu kelompok atau
suatu area yang menjadi ciri khas dari kelompok atau ras tersebut yang
berbeda dengan kelompok atau ras lainnya, antara lain adalah status sosial,
jenis kelamin, keluarga, agama, kebangsaan dan kebudayaan. Misalnya,
kebudayaan merupakan segala sesuatu hal yang dipelajari baik dari pola
perilaku normatif yang meliputi perilaku untuk bertindak, pola pikir, dan
ciri-ciri yang ada dalam kebudayaan tersebut. Semakin baik kebudayaan
yang dimiliki individu dalam lingkungan hidupnya, maka semakin baik hal
tersebut akan mempengaruhi bagaimana individu berpikir positif.

2. Faktor egosentris adalah sifat-sifat yang dimiliki setiap individu yang

didasarkan pada fakta bahwa setiap individu adalah unik dan berbeda
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dengan individu lain. Aspek kepribadian individu ini antara lain berupa
kepercayaan diri dan harga diri individu. Individu yang memiliki
kepercayaan diri yang baik akan membantu individu untuk lebih mudah
memiliki pikiran yang positif.

Menurut Albrecht (Rahayu, 2004), di samping kedua faktor tersebut berpikir
positif juga dipengaruhi oleh harapan individu. Erikson (Dinningrum, 2012)
mengemukakan bahwa harapan yang positif akan membantu keefektifan individu
dalam memberikan respon yang positif terhadap suatu kenyataan ataupun tekanan,
seperti individu menjadi mampu melihat suatu masalah dengan pandangan yang
lebih luas dan individu memiliki semangat untuk menyelesaikan masalah tersebut.

Berdasarkan uraian di atas, secara garis besar faktor yang menunjang
tercapainya pikiran positif yaitu religiusitas, kepercayaan diri dan dukungan sosial.
Selain itu, Husein (1998) juga menyatakan bahwa tawakal merupakan nilai-nilai
praktis yang dianjurkan oleh Al Qur’an. Oleh karena itu, tawakal merupakan bagian

dari religiusitas.

B. Tawakal
1. Definisi Tawakal
Tawakal ialah lurusnya keadaan hati individu untuk pasrah dan berpegang
teguh pada Allah dalam mencari kemaslahatan dan menolak kemudharatan
yang menyangkut urusan dunia maupun akhirat (Al Ghazali, 1989). Al
Jauziyah (1998) menuturkan bahwa tawakal merupakan keadaan yang

terangkai dari berbagai perkara, yang pada hakekatnya tidak bisa sempurna
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kecuali dengan seluruh rangkaian yang ada. Al-lmam Ahmad (dalam Al
Jauziyah, 1998) menyatakan bahwa tawakal adalah amal hati, karena individu
merupakan amal hati, maka individu bukan dinyatakan dengan perkataan lisan
dan amal anggota tubuh serta ilmu juga bukan termasuk masalah ilmu atau pun
teori. Tawakal merupakan kepasrahan kepada Allah menurut apapun yang
dikehendaki-Nya (Sahl dalam Al Jauziyah, 1998). Menurut Abdullah (2005)
tawakal adalah penyerahan diri secara total atau penuh kepada Allah. Bukan
kepada siapapun yang disukai individu, tetapi penyerahan diri hanya kepada
Allah. Bukan pula penyerahan diri tanpa disertai dengan amal, tetapi
penyerahan yang didalamnya disertai dengan ikhtiar, langkah dan gerak.

Tawakal adalah membebaskan hati dari segala hal yang memiliki
ketergantungan kepada selain Allah dan menyerahkan keputusan segala
sesuatunya kepada Allah (llyas, 1999). Selain itu, llyas (1999) juga
menyatakan bahwa tawakal adalah sebuah keimanan. Individu yang beriman
yang memiliki urusan kehidupan dan semua manfaat serta mudharat ada di
tangan Allah. Oleh karena itu, menyerahkan segala sesuatu hanya kepada Allah
dan ridha dengan segala kehendak-Nya. Individu yang menyerahkan segalanya
kepada Allah dan ikhlas tidak akan takut terhadap masa depannya, tidak kaget
dengan segala hal yang telah Allah kehendaki untuk diri individu. Hati individu
akan menjadi tenang dan tenteram, karena individu yakin akan keadilan Allah.
Oleh sebab itu, Islam menetapkan bahwa iman harus diikuti oleh sikap tawakal.
Sebagaimana firman Allah yang artinya

“...Dan hanya kepada Allah hendaknya kamu bertawakal, jika kamu
benar-benar orang yang beriman.” (OS. AI-Maidah 5:23)
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“(Dialah) Allah, tidak ada Tuhan (vang berhak disembah) selain Dia. Dan
hendaklah orang-orang mukmin bertawakal kepada Allah saja.” (QS. At-
Taghabun 64:13)

Menurut Ad Dumaiji (2015) tawakal adalah kondisi hati yang dipenuhi
dengan pengetahuan tentang Allah dan keimanan kepada rububiyah-Nya, serta
penyandaran sepenuhnya kepada Allah dan keyakinan akan kecukupan-Nya.
Qardhawi (2015) mengatakan bahwa tawakal adalah salah satu ibadah hati
yang paling utama dan salah satu akhlak iman yang paling agung. Sedangkan
dalam konsep barat terdapat konsep serupa dengan tawakal yakni Surrender to
God. Wong-McDonald dan Gorsuch (Clements & Emarkova, 2012)
menyatakan bahwa Surrender to God merupakan sebuah tindakan aktif, bukan
pasif berupa memberikan keinginan dan tindakan yang individu percaya
kepada Tuhan.

Berdasarkan pemaparan beberapa teori di atas, dapat ditarik kesimpulan
bahwa tawakal adalah individu menyerahkan segala sesuatu kepada Allah yang
disertai dengan ikhtiar yang telah dilakukan individu dan individu ikhlas akan

segala kehendak Allah.

. Aspek-aspek Tawakal

Menurut Al Jauziyah (1998) terdapat tujuh aspek-aspek tawakal, yaitu:

a) Mengetahui Allah, sifat, kekuasaan, kecukupan, kesendirian dan
kembalinya segala urusan kepada ilmu-Nya serta yang terjadi atas
kehendak dan kuasa-Nya. Individu mengetahui sifat-sifat Allah,

mengetahui dan meyakini akan kekuasaan Allah. Individu menyadari
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d)

f)
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bahwa segala yang Allah berikan adalah suatu kecukupan untuk diri
individu serta individu mengembalikan urusan individu kepada Allah.
Menetapkan sebab dan akibat. Individu yang meniadakan hal ini, berarti
tawakal individu belum sempurna. Sebab tawakal merupakan sebab yang
paling kuat untuk mendapatkan apa yang ditawakali. Individu mengetahui
apa yang menjadi sebab individu bertawakal. Oleh karena itu, tawakal
individu akan menjadi sempurna.

Memantapkan hati pada pijakan tauhid. Tawakal seorang hamba tidak
dianggap benar apabila tauhidnya tidak benar. Bahkan hakekat tawakal
adalah tauhidnya hati. Selagi di dalam hati masih terdapat rasa syirik, maka
tawakal individu menjadi tidak sempurna. Seberapa jauh kemurnian
tauhid, maka sejauh itu kebenaran tawakal. Individu memantapkan hati
pada tauhid Islam, membersihkan hati dari segala hal yang dilarang oleh
agama.

Menyandarkan hati kepada Allah dan merasa tenang karena bergantung
kepada Allah, sehingga di dalam hati individu tidak terdapat kegelisahan
karena godaan dan tidak merasa tenang karena bergantung kepadanya.
Berbaik sangka kepada Allah. Seberapa jauh prasangka baik individu
terhadap Allah, maka sejauh itu pula tawakal individu kepada Allah.
Individu yang berbaik sangka kepada Allah akan mendapatkan apa yang
individu ingin sesuai dengan apa yang individu prasangkakan.
Ketundukan dan kepasrahan hati kepada Allah serta memotong seluruh

perintangnya. Individu menundukkan hati dan memasrahkan hati individu
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hanya kepada Allah, sehingga hal tersebut dapat membuat individu
memotong segala hal yang merintangi individu untuk tunduk dan pasrah
kepada Allah.

g) Pasrah hanya kepada Allah. Individu akan memasrahkan segala urusan
yang telah dilakukan hanya kepada Allah dengan penuh harapan dan tanpa

pemaksaan serta tuntutan.

C. Hubungan antara tawakal dan berpikir positif pada remaja

Kehidupan individu tidak terlepas dari hubungan individu itu sendiri dengan
Allah. Sebagaimana firman Allah yang artinya

“mereka diliputi kehinaan di mana saja mereka berada, kecuali jika mereka
berpegang kepada tali (agama) Allah dan tali (perjanjian) dengan manusia...”
(QS. Ali Imran 3:112)

Tawakal perlu dihidupkan dalam kehidupan setiap individu guna ketenangan
pada diri individu sendiri. Tawakal merupakan kepasrahan kepada Allah dan
menerima segala kehendak-Nya. Namun, tawakal juga harus disertai kerja keras
atau usaha yang maksimal (llyas, 1999), dan dalam hal ini kaitannya dengan
individu adalah individu yang bertawakal akan merasakan ketenangan dan
kedamaian dalam hidupnya serta individu juga mendapatkan kekuatan moril dan
spiritual (Qardhawi, 2015).

Sebagai manusia adalah hal yang lumrah apabila pada diri individu sering
memiliki pikiran-pikiran negatif ataupun positif tentang kehidupan. Berpikir positif
dapat mendorong individu untuk lebih optimis dalam menjalani kehidupan

individu, karena individu yang optimis dapat menyelesaikan masalah individu
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dengan cara yang berbeda (Nurindah, Afiatin & Sulistyarini, 2012). Selain itu,
optimis menunjukkan kemampuan melihat adanya harapan akan masa depan
(Caprara & Steca dalam Alsa & Kholidah, 2012). Setiap individu memiliki harapan
akan masa depannya, termasuk mahasiswa yang masih menempuh jenjang
pendidikan untuk menjadikan masa depannya menjadi lebih baik.

Sebelumnya telah dijelaskan beberapa aspek tawakal, yang pertama adalah
mengetahui Allah, sifat, kekuasaan, kecukupan, kesendirian dan kembalinya segala
urusan kepada ilmu-Nya dan yang terjadi berkat kehendak dan kekuasan-Nya.
Individu yang mengetahui Allah dan mengaplikasikan dalam kehidupannya akan
membuat individu merasa yakin akan segala hal yang telah Allah berikan untuk diri
individu. Keyakinan tersebut menekankan individu untuk tidak khawatir akan
keberadaan individu karena Allah senantiasa memberikan jalan yang terbaik untuk
individu (Aulina & Nashori, 2012). Individu yang mengetahui Allah dan
mengaplikasikan dalam kehidupannya merupakan individu yang menjalankan
perintah Allah, yakni melaksanakan ibadah baik ibadah yang bersifat wajib ataupun
ibadah yang bersifat sunnah. Individu yang melaksanakan ibadah akan merasakan
perasaan dekat dengan Allah (Aulina & Nashori, 2012). Pelaksanaan ibadah itu
sendiri diharapkan tidak dilakukan dengan niat sekedar menggugurkan kewajiban
saja. Akan tetapi, dilakukan dengan niat yang tulus hanya dengan mengharap ridho
Allah, sehingga individu dapat merasakan perasaan dekat dengan Allah akan
membuat individu menjadi lebih tenang dan mampu memiliki pikiran yang positif.

Bukhori (Aulina & Nashori, 2012) menyatakan bahwa pelaksanaan ibadah yang
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diajarkan dalam Islam dapat memberikan pengaruh yang positif jika dilakukan
sesuai dengan pedoman yang disampaikan oleh Allah.

Aspek kedua adalah menentukan sebab dan akibat. Individu mengetahui apa
yang menyebabkan individu bertawakal kepada Allah dan individu juga
mengetahui akibat dari penyebab tawakal tersebut. Individu yang bertawakal
kepada Allah dengan sebab untuk mendapatkan ridho Allah maka individu akan
merasakan akibat yang berupa nikmat yang Allah berikan kepada individu. Individu
yang memiliki sebab tawakal untuk memperoleh ridho Allah, maka akan
menjadikan pikiran individu terfokus dan menjadikan diri individu menjadi tenang
untuk mencapai sebab tersebut. Ketenangan yang diperoleh individu dapat
menjadikan individu memiliki pikiran yang lebih positif untuk mewujudkan tujuan
tersebut. Individu yang memperoleh akibat dari sebab tersebut yakni bermacam-
macam nikmat yang akan individu syukuri dan tidak menyia-nyiakan nikmat
tersebut. Sebagaimana Allah berfirman yang artinya

“Dan terhadap nikmat Tuhanmu maka hendaklah kamu menyebut-nyebutnya
(dengan bersyukur)”. (OS. Ad Dhuha 93:11)

“maka nikmat Tuhanmu yang manakah yang kamu dustakan ?” (QOS. Ar
Rahman 55:13)

Selanjutnya adalah memantapkan hati pada pijakan tauhid. Individu yang
hatinya telah yakin akan tauhid yang individu percayai akan membuat hati individu
menjadi hidup (Al Jauziyah, 1998). Hati yang hidup adalah hati yang memiliki
ketetapan iman (Al Jauziyah, 1998). Individu yang memiliki ketetapan iman akan
yakin dan tidak ragu akan kekuasaan Allah. Keyakinan tersebut akan membuat

individu memiliki prasangka yang baik terhadap segala sesuatu yang telah Allah
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tetapkan atas diri individu, di mana prasangka yang baik tersebut dapat menjadikan
diri individu memiliki pikiran yang positif. Pikiran positif yang individu miliki akan
melahirkan kemampuan-kemampuan positif lain pada individu seperti individu
lebih optimis dalam segala hal yang sedang atau akan individu alami. Individu yang
memiliki pikiran positif adalah individu yang rasional dan optimis (Aulina &
Nashori, 2012). Selain itu, individu yang hatinya telah mantap pada pijakan tauhid
Allah akan membentuk kepribadian positif pada diri individu, yakni individu
memiliki kepribadian yang jujur, amanah, menyukai kebaikan, serta murah hati
(Elfiky, 2009).

Menyandarkan hati kepada Allah dan merasa tenang karena bergantung
kepada-Nya merupakan aspek ketiga. Individu yang merasakan ketenangan karena
bersandar pada Allah adalah individu yang memiliki kepribadian positif, karena
individu hanya meminta dan bergantung kepada Allah (Elfiky, 2009). Di mana
kepribadian positif tersebut akan membantu individu untuk lebih berpikir positif
karena individu yakin dengan sepenuh hati individu bahwa satu-satunya tempat
terbaik untuk bergantung dan berharap hanyalah kepada Allah. Sebagaimana Allah
berfirman yang artinya

“Allah adalah Tuhan yang bergantung kepada-Nya segala sesuatu” (QS. Al
Ikhlas 112:2)

“Dan hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharap” (QS. Al Insyirah
94: 8)

Kemudian, berbaik sangka kepada Allah. Individu yang berbaik sangka kepada

Allah adalah individu yang menghindarkan diri dari pikiran negatif yang akan
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menimbulkan dosa untuk diri individu itu sendiri. Sebagaimana Allah berfirman
yang artinya

“Wahai orang-orang yang beriman, jauhilah dari banyak berprasangka;
Sesungguhnya sebahagian dari sangkaan itu adalah dosa... “(0S. Al Hujurat
49:12)

Berbaik sangka kepada Allah akan membangun pikiran positif pada diri
individu akan segala hal. Pikiran positif yang dibangun oleh individu akan
menjadikan individu untuk berusaha maksimal dalam segala hal. Sebagaimana
Allah berfirman yang artinya

“Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan suatu kaum sampai mereka
mengubah keadaan diri mereka sendiri” (QS. Ar Rad 13:11)

Hal tersebut akan menjadi motivasi untuk individu dalam menjalani kehidupan
individu dengan keyakinan bahwa kehidupan individu dapat individu jalani dengan
mudah dan ikhlas. Selain itu, individu akan menerima segala musibah, ujian dari
Allah yang harus dihadapi dengan sabar (llyas, 1999).

Ketundukan dan kepasrahan hati kepada Allah juga akan membuat individu
memiliki pikiran yang positif, karena individu telah menyerahkan segalanya hanya
kepada Allah. Pasrah, individu memasrahkan segalanya hanya kepada Allah setelah
individu berusaha dengan maksimal (llyas, 1999). Individu yang pasrah atau
menyerahkan segalanya kepada Allah artinya individu telah memercayakan
seutuhnya kepada Allah akan apapun keputusan yang Allah tentukan atas usaha
yang telah individu lakukan. Kepercayaan yang individu miliki kepada Allah akan

membuat hati individu menjadi lebih tenang, karena individu yakin bahwa Allah
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adalah sebaik-baik pemberi keputusan dan rezeki. Sebagaimana firman Allah yang
artinya

“... dan Allah pemberi rezeki yang terbaik” (QS. Al Jumuah 62:11)

Hal tersebut dapat menjadikan individu berpikir dengan positif.

Berdasarkan uraian di atas, dapat ditarik secara garis besar bahwa tawakal
dapat menjadikan diri individu memiliki pikiran yang positif, karena individu yang
bertawakal adalah individu yang percaya dan yakin sepenuhnya kepada Allah, dari
kepercayaan dan keyakinan tersebut lahirlah ketenangan hati pada individu dan

berdampak pada pikiran individu yang menjadi lebih positif.

D. Hipotesis
Berdasarkan uraian-uraian yang telah dikemukakan di atas, maka hipotesis
yang diajukan dalam penelitian ini adalah “ada hubungan positif antara tawakal dan
berpikir positif pada mahasiswa”. Semakin tinggi tawakal maka semakin tinggi
pikiran positif, begitu juga sebaliknya, semakin rendah tawakal maka semakin

rendah pikiran positif.
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METODE PENELITIAN

A. ldentifikasi Variabel
1. Variabel tergantung : Berpikir positif

2. Variabel bebas : Tawakal

B. Definisi Operasional
1. Berpikir positif
Definisi operasional berpikir positif dalam penelitian ini merupakan skor
aitem berpikir positif yang diperoleh dari skala aitem berpikir positif. Dimensi
berpikir positif menurut Hong, Z. R., Lin, H.S & Lawrenz, F.P (2012) yaitu
self confidence, self satisfaction, optimism, appreciation. Tingkat pikiran
positif individu dilihat dari total skor yang diperoleh dari skala berpikir positif.
Semakin tinggi skor berpikir positif individu, maka akan semakin tinggi pikiran
positif individu. Begitu pula sebaliknya, semakin rendah skor berpikir positif
individu, maka akan semakin rendah pikiran positif individu.
2. Tawakal
Definisi operasional tawakal dalam penelitian ini merupakan skor aitem
tawakal yang diperoleh dari skala aitem tawakal. Aspek-aspek tawakal
menurut Al Jauziyah (1998) yaitu mengetahui kekuasaan Allah, menetapkan
sebab dan akibat, memantapkan hati pada pijakan tauhid, menyandarkan diri

kepada Allah, berbaik sangka kepada Allah, menundukkan hati kepada Allah,
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dan pasrah kepada Allah. Tingkat tawakal individu dilihat dari total skor yang
diperoleh dari skala tawakal. Semakin tinggi skor tawakal individu, maka akan
semakin tinggi tawakal individu. Sebaliknya, semakin rendah skor tawakal

individu, maka akan semakin rendah tawakal individu.

C. Subjek penelitian
Karakteristik subjek dalam penelitian yang dilakukan adalah mahasiswa
Universitas Islam Indonesia dengan jenis kelamin laki-laki dan perempuan, berusia

17 — 24 tahun.

D. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data penelitian yang dilakukan menggunakan metode
kuantitatif. Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data pada penelitian ini
adalah menggunakan skala yaitu skala tawakal dan skala berpikir positif. Metode
penyusunan data pada penelitian ini menggunakan skala likert dengan (5) alternatif
jawaban. Subjek diminta mengisi sejumlah pernyataan yang ada dengan memilih
salah satu dari jawaban yang telah tersedia. Penelitian ini menggunakan sebuah
kuisioner yang terdiri dari dua buah skala pengukuran yaitu skala tawakal dan skala
berpikir positif.
1. Skala Berpikir Positif
Skala berpikir positif dalam penelitian yang diteliti oleh peneliti
menggunakan skala berpikir positif yang diadaptasi dari skala yang dibuat oleh

Hong, Z. R., Lin, H. S & Lawrenz, F. P (2012) yang mengacu pada dimensi
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dari Hong, Z. R ., Lin, H. S & Lawrenz, F. P (2012) yaitu self confidence, self
satisfaction, optimism, appreciation. Skala berpikir positif terdiri atas 47 aitem
yang keseluruhannya adalah aitem favorable. Aitem favorable adalah
pernyataan yang mendukung variabel penelitian. Jawaban atas pernyataan yang
diberikan terdiri atas 5 alternatif yaitu SS (Sangat Setuju), S (Setuju), N
(Netral), TS (Tidak Setuju), STS (Sangat Tidak Setuju). Distribusi penyebaran

aitem tiap aspek dari skala berpikir positif dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1
Distribusi Aitem Skala Berfikir Positif
Aspek Nomor Aitem Nomor Aitem Total
Favorable Unfavorable
Self 1,2, 3,4,5,6, - 17
Confidence 7,8,9, 10, 11,
12, 13, 14, 15,
16, 17
Self 18, 19, 20, 21, - 14
Satisfaction 22,23, 24, 25,
26, 27, 28, 29,
30, 31
Optimism 32, 33, 34, 35, - 10
36, 37, 38, 39,
40, 41
Appreciation 42,43, 44, 45, - 6
46, 47
Jumlah 47 47

Skor total dalam skala ini mencerminkan tingkat berpikir positif individu.
Semakin tinggi skor total yang diperoleh berarti semakin tinggi pikiran positif
individu, sebaliknya semakin rendah skor total yang diperoleh berarti semakin

rendah pikiran positif individu.
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2. Skala Tawakal

Skala tawakal dalam penelitian yang diteliti oleh peneliti menggunakan
skala tawakal yang dibuat oleh peneliti sendiri dengan menggunakan aspek-
aspek tawakal dari Al Jauziyah (1998) yaitu mengetahui kekuasaan Allah,
menetapkan sebab dan akibat, memantapkan hati pada pijakan tauhid,
menyandarkan diri kepada Allah, berbaik sangka kepada Allah, menundukkan
hati kepada Allah, dan pasrah kepada Allah. Skala tawakal terdiri dari 35 aitem
dengan masing-masing 25 aitem favorable dan 10 aitem unfavorable. Aitem
favorable adalah pernyataan yang mendukung variabel penelitian, sedangkan
aitem unfavorable adalah pernyataan yang tidak mendukung variabel
penelitian. Jawaban atas pernyataan yang diberikan terdiri atas 5 alternatif yaitu
SS (Sangat Setuju), S (Setuju), N (Netral), TS (Tidak Setuju), STS (Sangat
Tidak Setuju). Pada aitem favorable skor yang diberikan yaitu SS diberi skor
(5), S diberi skor (4), N diberi skor (3), TS diberi skor 2, dan STS diberi skor
(1). Sedangkan pada aitem unfavorable skor yang diberikan yaitu SS diberi
skor (1), S diberi skor (2), N diberi skor (3), TS diberi skor (4) dan STS diberi

skor (5). Distribusi penyebaran aitem tiap aspek dari skala tawakal dapat dilihat

pada tabel 2.
Tabel 2
Distribusi Aitem Skala Tawakal
Aspek Nomor Aitem Nomor Aitem Total
Favorable Unfavorable
Mengetahui 1,2,3,4,5,6 6
Allah
Menetapkan 9,10,11,8 7 5

sebab dan akibat
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Aspek Nomor Aitem Nomor Aitem Total
Favorable Unfavorable

Memantapkan 12, 13,15, 16 14 5
hati pada tauhid
Menyandarkan 17, 20, 21 18,19, 22 6
hati kepada
Allah
Berbaik sangka 23, 25, 26 24 4
kepada Allah
Tunduk dan 27, 28 29, 30 4
kepasrahan hati
kepada Allah
Pasrah kepada 31, 33,35 32,34 5
Allah
Jumlah 25 10 35

Skor total dalam skala ini mencerminkan tingkat tawakal individu.
Semakin tinggi skor total yang diperoleh berarti semakin tinggi tawakal
individu, sebaliknya semakin rendah skor total yang diperoleh berarti semakin

rendah tawakal individu.

E. Validitas dan Reliabilits Alat Ukur
Reliabilitas dapat diartikan sebagai seberapa jauh hasil suatu pengukuran dapat
dipercaya. Reliabilitas mengacu pada konsistensi atau keterpercayaan hasil ukur,
yang mengandung makna kecermatan pengukuran. Reliabilitas akan dihitung
dengan menggunakan koefisien alpha. Reliabilitas dinyatakan oleh koefisien

reliabilitas yang angkanya berada dalam rentang 0-1. Semakin koefisien reliabilitas
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mendekati angka 1 maka semakin tinggi reliabilitasnya. Sebaliknya, koefisien yang
semakin rendah mendekati 0 maka semakin rendah reliabilitasnya (Azwar, 2005).
Validitas mempunyai arti sejauh mana ketepatan dan kecermatan suatu alat
ukur dalam melakukan fungsi ukurnya. Validitas dalam suatu penelitian sangat
penting karena hal tersebut merupakan penentu keilmiahan atau keabsahan hasil

suatu penelitian (Azwar, 2005).

F. Metode Analisis Data
Untuk menguji hipotesis yang diajukan bahwa ada hubungan antara tawakal
dan berpikir positif pada mahasiswa, akan dinilai secara statistik dengan
menggunakan korelasi product moment oleh Pearson. Teknik statistik analisis
product moment digunakan dalam penelitian ini karena merupakan analisis
korelasional yang dapat dipakai untuk menguji hubungan antara dua variabel.
Analisis data penelitian ini akan menggunakan program Statistical Program for

Social Science (SPSS) version 16.0 for Windows.

Tabel 3
Rencana Analisis Data dan Taraf Signifikansi
Analisis Jenis Data Statistik Taraf Signifikansi
Uji Reliabilitas Interval Cronbach Alpha P < 0,05, o> 0,07
Uji Normalitas Interval Kolmogorov- P> 0,05
Smirnov
Uji Liniaritas Interval Analisis Varian P <0,05

Uji Hipotesis Interval Product Momen P < 0,05




BAB IV

PELAKSANAAN DAN HASIL PENELITIAN

A. Orientasi Kancah dan Perencanaan
1. Orientasi Kancah

Penelitian tentang hubungan antara tawakal dan berpikir positif pada
mahasiswa dilakukan di Fakultas Psikologi dan Illmu Sosial Budaya,
Universitas Islam Indonesia Yogyakarta. Pada penyebaran data try out
dilakukan di salah satu kelas Psikologi semester | dengan subjek penelitian 57,
sedangkan penyebaran skala penelitian dilakukan di setiap angkatan dengan
subjek penelitian 264.

Pemilihan subjek penelitian tersebut didasarkan pada tujuan penelitian
yang berfokus pada tawakal mahasiswa. Alasan dipilihnya mahasiswa di
Fakultas Psikologi dan IImu Sosial Budaya, Universitas Islam Indonesia adalah
karena FPSB sendiri memiliki visi menjadi fakultas yang mengutamakan
keunggulan, profesionalisme, integritas, dan berstandar Internasional di bidang
pendidikan, penelitian, pengabdian pada masyarakat dan dakwah dengan
berkomitmen pada nilai-nilai islam sehingga melahirkan generasi yang
berwawasan Islam dan memiliki akhlakul karimah sebagai misinya. Faktor
inilah yang menjadikan mahasiswa FPSB sebagai penelitian, mahasiswa yang
berwawasan Islam yakni dengan bertawakal kepada Allah yang nantinya akan
berdampak pada pikiran yang positif yang akan terimplementasi pada tindakan

yang positif.

35
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2. Persiapan Penelitian
a. Persiapan Perijinan
Persiapan penelitian diawali dengan perijinan yang diberikan oleh
Fakultas Psikologi dan Ilmu Sosial Budaya, Universitas Islam Indonesia
dengan nomor 869/Dek/70/Div.Um.RT/X/2017, tertanggal 23 Oktober
2017. ljin diajukan kepada Dekan Fakultas Psikologi dan Ilmu Sosial
Budaya, Universitas Islam Indonesia sebagai syarat untuk melakukan
pengambilan data penelitian. Pengambilan data terlebih dahulu diawali
dengan melakukan try out alat ukur. Pelaksaan try out sendiri dilakukan
pada 13 November 2017. Pelaksanaan try out dilaksanakan pada tanggal 13
November 2017 di Fakultas Psikologi dan Ilmu Sosial Budaya, Universitas
Islam Indonesia.
b. Persiapan Alat Ukur
Langkah awal dari persiapan alat ukur adalah menyusun alat ukur
yang mencakup variabel-variabel dalam penelitian yaitu tawakal dan
berpikir positif. Skala Tawakal disusun sendiri oleh peneliti berdasarkan
aspek-aspek milik Al-Jauziyah (1998) yaitu mengetahui kekuasaan Allah,
menetapkan sebab dan akibat, memantapkan hati pada pijakan tauhid,
menyandarkan diri kepada Allah, berbaik sangka kepada Allah,
menundukkan hati kepada Allah, dan pasrah kepada Allah. Skala ini terdiri
dari 35 aitem dengan 25 aitem favorable dan 10 aitem unfavorable.
Skala Berpikir Positif diadaptasi dari Skala Positive Thinking Scale

yang disusun oleh Hong, Z. R., Lin, H. S & Lawrenz, F. P. (2012) yaitu self
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confidence, self satisfaction, optimism, appreciation. Skala ini terdiri dari
47 aitem yang keseluruhan aitemnya merupakan aitem favorable.
Sebelum melakukan uji coba, peneliti terlebih dahulu melakukan pre-
eliminary kepada 4 subjek peneliti yaitu mahasiswa. Pre-eliminary ini
bertujuan untuk memberikan penilaian terhadap setiap butir aitem yang
akan digunakan untuk pengambilan data. Setelah melakukan pre-
eliminary, peneliti melakukan proses uji coba. Proses uji coba atau try out
ini diadakan untuk mengetahui tingkat validitas dan reliabilitas dari
masing-masing kuisioner, sehingga dapat ditentukan apakah kedua
kuisioner tersebut layak untuk digunakan. Pelaksanaa try out berlangsung
selama satu hari, yaitu tanggal 13 November 2017. Jumlah responden yang
berpartisipasi dalam pelaksanaan try out ini adalah 57 mahasiswa, berjenis

kelamin laki-laki dan perempuan dan berada dalam rentang usia 17 — 19

tahun.
Tabel 4
Deskripsi Responden Try Out
Klasifikasi Deskripsi Jumlah Persentase
Responden Responden
Laki-Laki 10 17.5%
Jenis Kelamin
Perempuan 47 82.5%
17 8 14%
Usia 18 38 66.7%

19 11 19.3%
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Hasil Uji Coba Alat Ukur
Pengolahan data untuk uji coba validitas alat ukur dilakukan dengan

menggunakan software SPSS (Statistical Program for Social Science) 16.0

for Windows. Seleksi aitem ini bertujuan untuk memilah aitem-aitem yang

berkualitas sehingga dapat digunakan sebagai alat ukur yang valid dan

reliabel pada penelitian sesungguhnya.

1. Skala Tawakal

Hasil analisis statistik pada uji coba (try out) terhadap skala tawakal

menunjukkan koefisien reliabilitas Cronbach Alpha sebesar 0.836.
Hasil aitem menunjukkan bahwa seluruh aitem layak untuk digunakan,
dengan indeks diskriminasi yang dapat dilihat pada nilai corrected item
total correlation yang berkisar antara 0.245 — 0.796. Indeks
diskriminasi aitem nomor 1, 2, 7, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 19, 22, 23, 24,
29, 30, 32, 35 berkisar antara 0.258 — 0.796. Hal ini menunjukkan
bahwa indeks diskriminasi aitem-aitem tersebut tergolong baik. Indeks
diskriminasi aitem nomor 8 pada skala tawakal adaah 0.245. Indeks
diskriminasi ini pada dasarnya kurang dari 0.25 namun tetap
dipertahankan karena beberapa pertimbangan. Hal ini dikarenakan
aitem nomor 7 merupakan aitem yang memiliki nilai corrected total
aitem correlation yang paling tinggi diantara nomor aitem lainnya yang
termasuk ke dalam aspek 2 yakni 0.245. Sehingga aitem nomor 7 di
pertahankan untuk tetap menjaga keseimbangan butir aitem yang ada

pada aspek 2 yang semula hanya tersisa 1 aitem. Pertimbangan lainnya
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adalah aitem nomor 7 dapat menggambarkan tawakal subjek penelitian.
Aitem nomor 7 adalah aitem yang bersifat unfavourable dengan bunyi
aitem “penentu keberhasilan saya adalah diri saya sendiri”. Aitem
yang sahih berjumlah 18 aitem. Sedangkan untuk aitem yang gugur
berjumlah 17 aitem, antara lain aitem nomor 3, 4, 5, 6, 9, 10, 11, 18, 20,

21, 25, 26, 27, 28, 31, 33, 34.

Tabel 5
Skala Tawakal Setelah Uji Coba
Aspek Nomor Aitem Nomor Aitem Total
Favorable Unfavorable

Mengetahui Allah 1(1),2(2) 2
Menetapkan sebab 8 (4) 73) 2
dan akibat
Memantapkan hati 12 (5), 13 (6), 14 (7) 5
pada tauhid 15 (8), 16 (9)
Menyandarkan hati 17 (10) 19 (11), 22 (12) 3
kepada Allah
Berbaik sangka 23 (13) 24 (14) 2
kepada Allah
Tunduk dan 29 (15), 30 (16) 2
kepasrahan hati
kepada Allah
Pasrah kepada 35 (18) 32 (17) 2
Allah
Jumlah 10 8 18

Ket: Angka di dalam () adalah nomor aitem sahih setelah uji coba
2. Skala Berpikir Positif
Hasil analisis pada uji coba (try out) terhadap skala berpikir positif

menunjukkan koefisien reliabilitas Cronbach Alpha sebesar 0.970.
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Hasil aitem menunjukkan bahwa seluruh aitem ayak untuk digunakan,
dengan indeks diskriminasi yang dapat dilihat pada nilai corrected item
total correlation yang berkisar antara 0.320 — 0.826. Aitem yang sahih
berjumlah 36 aitem. Sedangkan untuk aitem yang gugur berjumlah 11
aitem, antara lain aitem nomor 2, 4,5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13.

Tabel 6
Distribusi Skala Berfikir Positif Setelah Uji Coba
Aspek Nomor Aitem Nomor Aitem Total
Favorable Unfavorable

Self Confidence 1(1),3(2),14 - 6
(3), 15 (4), 16
(5), 17 (6)

Self Satisfaction 18 (7), 19 (8), - 14
20 (9), 21 (10),
22 (11), 23
(12), 24 (13),
25 (14), 26
(15), 27 (16),
28 (17), 29
(18), 30 (19),
31 (20)

Optimism 32(21), 33 - 10
(22), 34 (23),
35(24), 36
(25), 37 (26),
38 (27), 39
(28), 40 (29),
41 (30)

Appreciation 42 (31), 43 - 6
(32), 44 (33),
45 (34), 46
(35), 47 (36)

Jumlah 36 36

Ket: Angka di dalam () adalah nomor aitem sahih setelah uji coba
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B. Laporan Pelaksanaan Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada mahasiswa S1 dari tanggal 30 November 2017 —
14 Desember 2017. Pengambilan data dilakukan dengan dua cara, yakni dengan
cara masuk ke kelas mahasiswa (klasikal) dan peneliti menyebarkan angket ke

mahasiswa dengan cara tidak klasikal.

C. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Subjek Penelitian
Responden dalam penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas Psikologi dan
IImu Sosial Budaya, Universitas Islam Indonesia dengan total responden
sebanyak 208 responden. Skala penelitian isi dengan sebanyak 208 eksemplar
namun terdapat 1 eksemplar yang tidak terisi dengan lengkap, sehingga 207
eksemplar sesuai kriteria yang dianalisis lebih lanjut. Berikut merupakan

sebaran responden penelitian:

Tabel 7
Deskripsi Jenis Kelamin Responden Penelitian
Klasifikasi Deskripsi
Jumlah Persentase
Responden Responden
Laki-Laki 64 24.2%
Jenis Kelamin
Perempuan 200 75.8%
Total 264 100%

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa rentang usia responden
penelitian adalah 17 — 24 tahun. Berikut merupakan tabel sebaran usia

responden penelitian secara rinci pada Tabel 8:
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Tabel 8
Deskripsi Usia Responden Penelitian
Usia Responden Jumlah Persentase

0 1 4%
17 19 7.2%
18 112 42.8%
19 48 18.2%
20 38 14.4%
21 34 12.9%
22 8 3.0%
23 2 0.8%
24 2 0.8%

Berdasarkan hasil penelitian bahwa seluruh responden sedang menempuh
pendidikan kuliah. Responden merupakan mahasiswa semester 1, 3,5, 7, 9, 10,
dan 13 di Fakultas Psikologi dan lImu Sosial Budaya. Jumlah responden pada
tiap tingkatnya berbeda-beda. Berikut adalah sebaran tingkat semester

responden penelitian yang disajikan dalam bentuk tabel:

Tabel 9
Deskripsi Tingkat Semester Responden Penelitian
Tingkat Semester Jumlah Persentase
Responden

0 1 0.4%
1 173 65.2%
3 16 6.1%
5 30 11.4%
7 42 15.9%

10 1 0.4%
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Tingkat Semester

Jumlah Persentase
Responden
11 1 0.4%
13 1 0.4%

2. Deskripsi Data Penelitian
Berdasarkan data penelitian yang diperoleh, dilakukan penormaan data
penelitian untuk mengetahui skor yang didapat oleh responden dalam
penelitian ini. Deskripsi penelitian ini terdiri dari deskripsi data skor tawakal
dan berpikir positif. Penormaan dalam penelitian ini menggunakan metode
persentil dan hasil penormaan tersebut digunakan dalam menentukan
kategorisasi variabel-variabel yang ada dalam penelitian ini. Berikut

merupakan pembagian persentil yang digunakan untuk penormaan:

Tabel 10
Pembagian Persentil Data Penelitian
Persentil Tawakal Berpikir Positif
20 75 122
40 79 130
60 83 137
80 85 146

Berdasarkan pembagian norma persentil tersebut, maka didapat lima norma
pengkategorian, yaitu sangat rendah, rendah, sedang, tinggi, dan sangat tinggi.
Berikut merupakan rumus untuk menentukan kategorisasi berdasarkan

pembagian persentil:
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Tabel 11
Penormaan untuk Kategorisasi
Kategorisasi Tawakal Berpikir Positif
Sangat Rendah X<75.0 X <122.0
Rendah 75.0< X <79.0 122.0 < X<130.0
Sedang 79.0 < X <83.0 130.0 < X<137.0
Tinggi 83.0<X<86.0 137.0 <X <146
Sangat Tinggi X >86.0 X >146

Berdasarkan rumus penentuan penormaan, maka diketahui kategorisasi data

penelitian ini sebagai berikut:

Tabel 12
Kategorisasi Data Penelitian
Tawakal Berpikir Positif
Kategorisasi
Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase
Sangat Rendah 44 16.67% 51 19.32%
Rendah 50 18.93% 46 17.42%
Sedang 63 23.86% 57 21.59%
Tinggi 48 18.18% 56 21.21%
Sangat Tinggi 59 22.34% 54 20.45%

Berdasarkan hasil kategorisasi tawakal pada tabel di atas dapat diketahui
bahwa persentasi terbesar terdapat pada kategori sedang yaitu sebanyak 63
responden dengan persentase sebesar 23.86%. Pada data variabel berpikir
positif menunjukkan persentase terbesar terdapat pada kategori sedang yaitu

sebanyak 57 responden dengan persentase sebesar 21.59%.



45

Tabel 13
Penormaan Kategegorisasi Tawakal berdasarkan Jenis Kelamin
Kategorisasi Laki-Laki Perempuan
Sangat Rendah X<71.0 X<71.0
Rendah 71.0< X<75.0 71.0< X<75.0
Sedang 75.0< X <79.0 75.0< X <79.0
Tinggi 79.0 <X <84.0 79.0 <X <84.0
Sangat Tinggi X=>84.0 X >84.0

Adapun persentil tawakal pada masing-masing jenis kelamin adalah sebagai

berikut:
Tabel 14
Pembagian Persentil Tawakal berdasarkan Jenis Kelamin Laki-Laki
Norma Kategori Kategori Jumlah Persentase
X<71.0 Sangat Rendah 10 15.62%
71.0< X <75.0 Rendah 11 17.19%
75.0< X <79.0 Sedang 13 20.31%
79.0 <X <84.0 Tinggi 23 35.94%
X>284.0 Sangat Tinggi 7 10.94%
Tabel 15
Pembagian Persentil Tawakal berdasarkan Jenis Kelamin Perempuan
Norma Kategori Kategori Jumlah Persentase
X<71.0 Sangat Rendah 31 15.5%
71.0< X<75.0 Rendah 44 22.0%
75.0< X<79.0 Sedang 34 17.0%
79.0<X <84.0 Tinggi 39 19.5%

X>84.0 Sangat Tinggi 52 26.0%
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Berdasarkan hasil kategori tawakal berdasarkan jenis kelamin di atas dapat
diketahui bahwa persentase terbesar terdapat pada kategori sangat tinggi
berdasarkan jenis kelamin perempuan, yaitu sebanyak 52 responden dengan
persentase 26.0%, sedangkan persentase terbesar berdasarkan jenis kelamin
laki-laki terdapat pada kategori tinggi, yaitu sebanyak 23 responden dengan

persentase 35.94%.

Tabel 16
Penormaan Kategorisasi Berpikir Positif berdasarkan Jenis Kelamin
Kategorisasi Laki-Laki Perempuan
Sangat Rendah X <125.0 X <121.0
Rendah 125.0< X <132.0 121.0< X <1294
Sedang 132.0< X<140.0 129.4 < X <135.6
Tinggi 140.0 < X < 148.0 135.6 < X < 144.0
Sangat Tinggi X >148.0 X >144.0

Adapun persentil berpikir positif pada masing-masing jenis kelamin adalah

sebagai berikut:

Tabel 17
Pembagian Persentil Berfikir Positif berdasarkan Jenis Kelamin Laki-Laki
Norma Kategori Kategori Jumlah Persentase
X <125.0 Sangat Rendah 12 18.75%
125.0< X<
= 0,
132.0 Rendah 12 18.75%
132.0< X<
- 0,
140.0 Sedang 14 21.87%
140.0= X < Tinggi 12 18.75%

148.0
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Norma Kategori Kategori Jumlah Persentase
X >148.0 Sangat Tinggi 14 21.87%
Tabel 18
Pembagian Persentil Berfikir Positif berdasarkan Jenis Kelamin Perempuan
Norma Kategori Kategori Jumlah Persentase
X <121.0 Sangat Rendah 33 16.5%
121.0< X<
- 0,
1294 Rendah 42 21.0%
1294 < X<
- 0,
135.6 Sedang 37 18.5%
1356 <X < .
- 0,
144.0 Tinggi 46 23%
X >144.0 Sangat Tinggi 42 21.0%

Berdasarkan hasil kategori tawakal berdasarkan jenis kelamin di atas dapat
diketahui bahwa persentase terbesar terdapat pada kategori sedang dan sangat
tinggi berdasarkan jenis kelamin laki-laki, yaitu terdapat 14 responden dengan
persentase sebesar 21.87% dan berdasarkan jenis kelamin perempuan
persentase terbesar terdapat pada kategori tinggi dengan jumlah responden
sebanyak 46 responden dengan persentase 23.0%.

Uji Asumsi

Uji asumsi terdiri dari uji normalitas dan uji liniaritas yang dilakukan
sebelum dilakukannya analisis statistika lebih lanjut, yaitu uji hipotesis atau uji
korelasi. Uji asumsi akan menentukan uji hipotesis dalam penelitian ini

menggunakan statistik parametrik atau non-parametrik. Uji asumsi parametrik
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dapat dilakukan jika syaratnya terpenuhi yakni data penelitian kedua variabel

terdistribusi normal dan linier.

a)

b)

Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui sebaran data yang
terdistribusi dengan normal pada tiap variabel. Pengujian normalitas
sebaran data pada penelitian ini menggunakan tes Kolmogorov-Sminov dan
Shapiro-Wilk. Sebaran data dapat dikatakan terdistribusi dengan normal
apabila setelah dilakukan analisis statistik didapat koefisien signifikansi
(p)>0.05. Hasil uji normalitas menggunakan tes Kolmogorov-Sminov dan
Shapiro-Wilk menunjukkan bahwa sebaran data variabel yaitu berpikir
positif dan tawakal tidak terdistribusi dengan normal (p) < 0.05, yakni pada
skala berpikir positif diperoleh nilai koefisien Kolmogorov-Sminov sebesar
0,049 dan pada skala tawakal diperoleh nilai koefisien Kolmogorov-Sminov

sebesar 0,000. Berikut merupakan tabel hasil uji normalitas pada kedua data

variabel:
Tabel 19
Hasil Uji Normalitas Skala Tawakal dan Berfikir Positif
. - Taraf
Variabel Statistik Signifikansi Keterangan
Tawakal 0.111 0.000 Tidak Normal
Berpikir Positif 0.048 0.200 Normal
Uji Liniaritas

Uji liniaritas dilakukan untuk mengetahui kedua variabel memiliki

korelasi yang linier. Uji liniaritas digunakan untuk melihat hubungan linier



49

yang terbentuk pada kedua variabel. Uji liniaritas bertujuan untuk melihat
kedua variabel dalam sebuah penelitian memiliki korelasi yang linier.
Kedua variabel dapat dikatakan memiliki korelasi yang linier apabila nilai
koefisien signifikansi (p) < 0.05 pada linierity. Berikut merupakan hasil uji

liniaritas antara variabel tawakal dan variabel berpikir positif:

Tabel 20
Hasil Uji Liniaritas antara Tawakal dan Berfikir Positif
Taraf Keterangan
Variabel Liniaritas (F Signifikansi
(p)
Berpikir F Linierity 15.441 0.000 Liniar
Positif dan - —F'peviation Tidak ada
Tawakal  from linjerity 1.085 0.355 simpangan

Hasil uji liniaritas di atas menunjukkan bahwa berpikir positif dan
tawakal bersifat linier dan tidak ada kecenderungan menyimpang dari garis
lurus. Kedua variabel memiliki nilai F Linierity sebesar 7.420 dengan
koefisien signifikansi 0.008 (p<0.05), dan F Deviation from linierity sebesar
1.064 dengan koefisien signifikansi 0.387 (p>0.05).

. Uji Hipotesis

Berdasarkan uji asumsi yang dilakukan sebelumnya, didapatkan hasil
bahwa sebaran data berpikir positif terdistribusi dengan normal dan sebaran
data tawakal tidak terdistribusi secara normal. Namun, hasil analisis
memenuhi uji liniaritas. Oleh karena itu, uji hipotesis dilakukan dengan

menggunakan uji statistik non-parametrik. Teknik uji korelasi yang
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digunakan adalah teknik korelasi Spearman-rho melalui program SPSS 16.0
for windows.

Hipotesis yang diajukan pada penelitian ini adalah adanya hubungan
positif antara tawakal dan berpikir positif pada mahasiswa. Maka, semakin
tinggi tingkat tawakal, semakin tinggi pula tingkat berpikir positif
mahasiswa. Sebaliknya, semakin rendah tingkat tawakal, maka semakin
rendah pula tingkat berpikir positif mahasiswa. Berikut merupakan hasil uji

hipotesis yang dilakukan dengan teknik korelasi Spearman-rho:

Tabel 21
Hasil Uji Hipotesis antara Tawakal dan Berfikir Positif
Koefisien Koefisien Taraf
Variabel ) Determinasi  Signifikansi Keterangan
Korelasi (r)
(p)
Tawakal Berkorelasi
terhadap positif
o 0.247 6.10% 0.000
Berpikir dengan
Positif signifikan

Hasil uji hipotesis atau korelasi dengan menggunakan teknik
Spearman-rho menunjukkan bahwa adanya korelasi positif yang signifikan
antara tawakal dan berpikir positif pada mahasiswa. Nilai koefisien korelasi
diperoleh sebesar 0.247 dengan koefisien signifikansi 0.000 (p<0.01).
Kontribusi tawakal terhadap berpikir positif sebesar 4.08%. Hal ini dapat
diartikan bahwa hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini diterima.

Adapun uji hipotesis antara tawakal dan berpikir positif pada masing-

masing jenis kelamin adalah sebagai berikut:
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Tabel 22
Hasil Uji Hipotesis berdasarkan Jenis Kelamin Laki-Laki
Koefisien Koefisien Taraf
Variabel . Determinasi ~ Signifiikansi ~ Keterangan
Korelari (r)
(P)
Tawakal Berkorelasi
terhadap ) 539 10.95% 0.004 positif
Berpikir dengan
Positif signifikan
Tabel 23
Hasil Uji Hipotesis berdasarkan Jenis Kelamin Perempuan
Koefisien Koefisien Taraf
Variabel . Determinasi  Signifiikansi ~ Keterangan
Korelari (r)
(P)
Tawakal Berkorelasi
terhadap positif
o 0.276 7.62% 0.000
Berpikir dengan
Positif signifikan

D. Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara tawakal dan
berpikir positif pada mahasiswa. Berdasarkan hasil analisis data yang telah
dilakukan dengan menggunakan teknik korelasi Spearman-rho dengan bantuan
program komputer SPSS versi 16.0 for windows menunjukkan bahwa terdapat
hubungan yang positif antara tawakal dan berpikir positif pada mahasiswa. Hal ini
berarti semakin tinggi tingkat tawakal mahasiswa, semakin tinggi pula tingkat
berpikir positif mahasiswa. Begitupun sebaliknya, semakin rendah tingkat tawakal

mahasiswa semakin rendah pula tingkat berpikir positif pada mahasiswa.
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Hasil penelitian ini didukung oleh pernyataan Rahmawati (2013) yang
menyatakan bahwa agama merupakan faktor fundamental bagi diri individu.
Agama dan spiritual merupakan suatu elemen yang penting untuk dapat memahami
individu (Canda, Farmer & Height dalam Rahmawati, 2013). Selain itu,
keterlibatan religiusitas dan spiritual merupakan faktor penting yang dijadikan
sumber utama ketika individu mengalami masa krisis (www.persuit-happiness.org).

Penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh McDonald dan
Gorsuch (Clements & Emarkova, 2012) bahwa tawakal merupakan salah satu
konstruk dari religiusitas yang merupakan perilaku aktif, menyerahkan segala
sesuatu kepada Tuhan. Tawakal merupakan nilai-nilai praktis yang dianjurkan oleh
Al Qur’an (Husein, 1998). Religiusitas dapat mempengaruhi individu untuk
berpikir. Hal ini sebagaimana diungkapkan oleh Peale (2009) bahwa agama dapat
membantu individu mendapatkan penyembuhan dari penyakit-penyakit pikiran,
hati, jiwa dan tubuh.

Individu yang bertawakal kepada Allah akan merasakan ketenangan dan
kedamaian di dalam hidupnya (Qardhawi, 2015). Ketenangan ini disebabkan oleh
usaha maksimal yang dilakukan individu dalam meraih sesuatu, sehingga ketika
individu mengalami kegagalan, individu menerima hal tersebut sebagai ujian,
begitu juga sebaliknya ketika individu mengalami keberhasilan, individu tidak
merasa sombong karena individu yakin bahwa segalanya terjadi atas izin dari Allah
(Putri, 2017).

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara

tawakal dan berpikir positif pada mahasiswa. Tawakal berkontribusi sebesar 6.10%
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terhadap pikiran positif mahasiswa. Adanya hubungan yang signifikan antara
tawakal dan berpikir positif pada penelitian ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya bahwa individu yang bertawakal kepada Allah dapat meningkatkan
kesejahteraan psikologis individu. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Habibah
(2017) dengan menggunakan konstruk teori dan aspek tawakal dari Al Jauziyah.
Penelitian Habibah (2017) ditujukan pada 183 mahasiswa yang ada di berbagai
Universitas di Yogyakarta menunjukkan bahwa individu yang bertawakal kepada
Allah memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kesejahteraan psikologis.
Kesejahteraan psikologis pada individu sedikitnya membuktikan bahwa individu
memiliki pikiran yang positif. Hal ini sesuai dengan pendapat Frederickson,
Seligman dan Csikszentmihaly, Taylor (Naseem & Khalid, 2010) bahwa pikiran
positif memiliki efek keuntungan yang positif, yakni berupa perasaan positif, emosi
positif serta kualitas perilaku yang positif pada kesejahteraan psikologis dan
kesejahteraan fisik individu.

Persentase kontribusi tawakal terhadap berpikir positif sebesar 6.10%.
Persentase tersebut merupakan sumbangan yang kecil antara tawakal terhadap
berpikir positif. Terdapat faktor lain yang membuat sumbangan tersebut kecil salah
satunya adalah kematangan emosi individu. Hal ini didukung oleh penelitian yang
dilakukan Chandra (2017) kepada 136 mahasiswa Fakultas Psikologi yang ada di
Universitas Medan Area menunjukkan hasil bahwa kematangan emosi individu
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap berpikir positif yakni sebesar 24%.

Jika dilihat dari korelasi tawakal dan berpikir positif pada laki-laki,

menunjukkan bahwa tawakal berkontribusi sebesar 10.95%. Adapun pada
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perempuan sebesar 7.62%. Jika dibandingkan, peran tawakal pada responden laki-
laki dalam penelitian ini lebih besar dibandingkan pada responden perempuan.
Artinya, pikiran positif pada responden perempuan lebih banyak ditentukan oleh
faktor-faktor lain seperti misalnya dukungan sosial dan kepercayaan diri individu.
Laki-laki dan perempuan memiliki beberapa perbedaan, salah satunya adalah dalam
hal kepercayaan diri (self-confidence) yang merupakan salah satu pembentuk
pikiran positif. Pernyataan ini didukung oleh Bengtsson, Persson dan Willenhag
(2005) yang menyatakan bahwa laki-laki lebih percaya diri daripada perempuan.
Secara keseluruhan, peneliti menyadari bahwa di dalam penelitian ini memiliki
banyak kelemahan. Salah satunya yakni responden penelitian yang hanya terdiri
dari mahasiswa jurusan Psikologi. Hal ini menjadikan subjek penelitian ini kurang

mewakili populasi mahasiswa FPSB secara umum.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa
terdapat hubungan positif antara tawakal dan berpikir positif pada mahasiswa.
Artinya, semakin tinggi tingkat tawakal, maka akan semakin tinggi pula pikiran
positif mahasiswa. Begitu juga sebaliknya, semakin rendah tingkat tawakal, maka

semakin rendah pula pikiran positif.

B. Saran
1. Saran bagi Mahasiswa
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan didapat hasil bahwa tawakal
berkonstribusi 6.10% terhadap berpikir positif. Meskipun terbilang kecil,
alangkah baiknya jika para mahasiswa meningkatkan sikap tawakalnya, karena
tawakal memiliki dampak yang baik, salah satunya untuk berpikir positif.
2. Saran bagi Peneliti Selanjutnya
a. Bagi peneliti selanjutnya yang akan mengangkat topik yang sama atau
mengembangkan topik berpikir positif atau tawakal, dapat menambahkan
atau mengaitkan dengan variabel lain seperti kebersyukuran atau
religiusitas.
b. Pengembangan alat ukur tawakal yang tidak menimbulkan social

desirability.
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PETUNJUK PENGERJAAN KUISIONER

Berikut adalah beberapa pernyataan yang berisi tentang beberapa hal yang
mungkin pernah Anda alami atau rasakan. Baca dan pahamilah dengan baik. Untuk
menjawab pernyataan berikut ini Anda cukup memilih salah satu jawaban yang
tersedia dengan cara memberi tanda silang (x) pada jawaban dengan pilihan sebagai
berikut:

SS : Sangat Sesuai, apabila Anda merasa sangat sesuai dengan pernyataan
tersebut.

S :Sesuai, apabila Anda merasa sesuai dengan pernyataan tersebut.

N : Netral, apabila Anda merasa netral dengan pernyataan tersebut.

TS : Tidak Sesuai, apabila Anda merasa tidak sesuai dengan pernyataan tersebut.

STS: Sangat Tidak Sesuai, apabila Anda merasa sangat tidak sesuai dengan

pernyataan tersebut.

Contoh:

Saya menjalankan kewajiban saya (sholat) sebagai muslim

Sangat Sesuai Netral Tidak Sangat Tidak
Sesuai Sesuai Sesuai

BAGIAN 1

1. Saya menyadari segala rezeki (kesehatan, kepintaran, teman yang baik, dll)
berasal dari Allah

Sangat
Sesuai

Sesuai

Netral

Tidak
Sesuai

Sangat Tidak
Sesuai

2. Segala hal yang saya dapatkan merupakan pemberian dari Allah

Sangat
Sesuai

Sesuai

Netral

Tidak
Sesuai

Sangat Tidak
Sesuai




3. Saya percaya bahwa Allah selalu memberikan yang terbaik

Sangat
Sesuai

Sesuai

Netral

Tidak
Sesuai

Sangat Tidak
Sesuai

4. Saya merasa Allah sangat menyayangi saya

Sangat
Sesuai

Sesuai

Netral

Tidak
Sesuai

Sangat Tidak
Sesuai

5. Saya yakin Allah melindungi saya

Sangat
Sesuai

Sesuai

Netral

Tidak
Sesuai

Sangat Tidak
Sesuai
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6. Melalui doa-doa yang saya panjatkan, saya percaya bahwa Allah akan
mengabulkan doa saya

Sangat
Sesuai

Sesuai

Netral

Tidak
Sesuai

Sangat Tidak
Sesuai

7. Penentu keberhasilan saya adalah diri saya sendiri

Sangat
Sesuai

Sesuai

Netral

Tidak
Sesuai

Sangat Tidak
Sesuai

8. Usaha yang saya lakukan tidak mungkin berhasil tanpa ridha Allah

Sangat
Sesuai

Sesuai

Netral

Tidak
Sesuai

Sangat Tidak
Sesuai

9. Saya yakin bahwa Allah selalu mengabulkan doa saya selama saya juga

berusaha untuk mencapai hal tersebut

Sangat
Sesuai

Sesuai

Netral

Tidak
Sesuai

Sangat Tidak
Sesuai

10. Saya yakin bahwa Allah melihat segala usaha saya akan suatu hal

Sangat
Sesuai

Sesuai

Netral

Tidak
Sesuai

Sangat Tidak
Sesuai

11. Saya bersungguh-sungguh dalam mengerjakan suatu pekerjaan

Sangat
Sesuai

Sesuai

Netral

Tidak
Sesuai

Sangat Tidak
Sesuai




12. Saya meyakini dengan sepenuh hati bahwa Islam adalah agama yang benar

Sangat
Sesuai

Sesuai

Netral

Tidak
Sesuai

Sangat Tidak
Sesuai

13. Allah adalah sebaik-sebaik tempat untuk memohon

Sangat
Sesuai

Sesuai

Netral

Tidak
Sesuai

Sangat Tidak
Sesuai

14. Allah adalah zat yang Maha Segalanya. Akan tetapi, saya percaya ada zat

yang Maha Segalanya selain Allah

Sangat
Sesuai

Sesuai

Netral

Tidak
Sesuai

Sangat Tidak
Sesuai

15. Ketika saya melakukan suatu kesalahan, hanya kepada Allah saya kembali

(bertaubat)
Sangat Sesuai Netral Tidak Sangat Tidak
Sesuai Sesuai Sesuai

16. Saya percaya bahwa Tuhan yang patut disembah hanyalah Allah

Sangat
Sesuai

Sesuai

Netral

Tidak
Sesuai

Sangat Tidak
Sesuai

17. Saya bergantung hanya kepada Allah

Sangat
Sesuai

Sesuai

Netral

Tidak
Sesuai

Sangat Tidak
Sesuai

18. Saya kecewa saat saya tidak mendapatkan apa yang saya harapkan

Sangat
Sesuai

Sesuai

Netral

Tidak
Sesuai

Sangat Tidak
Sesuai

19. Saya berharap kepada selain Allah (manusia)

Sangat
Sesuai

Sesuai

Netral

Tidak
Sesuai

Sangat Tidak
Sesuai

20. Saya menyertakan Allah dalam setiap pekerjaan saya

Sangat
Sesual

Sesuai

Netral

Tidak
Sesuai

Sangat Tidak
Sesual
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21. Saya merasakan ketenangan ketika menyerahkan segala urusan saya kepada-
Nya

Sangat Sesuai Netral Tidak Sangat Tidak
Sesuai Sesuai Sesuai

22. Saya menyelesaikan masalah saya tanpa melibatkan Allah

Sangat Sesuai Netral Tidak Sangat Tidak
Sesuai Sesuai Sesuai

23. Saya yakin bahwa suatu hal yang saya dapatkan merupakan pemberian dari
Allah

Sangat Sesuai Netral Tidak Sangat Tidak
Sesuai Sesuai Sesuai

24. Yang saya dapatkan selama ini adalah usaha saya sendiri tanpa campur
tangan Allah

Sangat Sesuai Netral Tidak Sangat Tidak
Sesuai Sesuai Sesuai

25. Saya percaya bahwa Allah memberikan suatu ujian tanpa sia-sia (terdapat
hikmah dibaliknya)

Sangat Sesuai Netral Tidak Sangat Tidak
Sesuai Sesuai Sesuai

26. Saya percaya bahwa Allah akan mempermudah segala urusan saya

Sangat Sesuai Netral Tidak Sangat Tidak
Sesuai Sesuai Sesuai

27. Beribadah kepada Allah merupakan jalan bagi saya agar Allah mau
memberikan pemberian terbaiknya untuk saya

Sangat Sesuai Netral Tidak Sangat Tidak
Sesuai Sesuai Sesuai
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28. Saya berusaha menjalankan perintah (sholat, puasa, sedekah, dll) Allah
dengan baik

Sangat
Sesuai

Sesuai

Netral

Tidak
Sesuai

Sangat Tidak
Sesuai

29. Pekerjaan saya lebih penting dibandingkan meluangkan waktu untuk Allah

Sangat
Sesuai

Sesuai

Netral

Tidak
Sesuai

Sangat Tidak
Sesuai

30. Saya melakukan kewajiban saya (sholat) hanya untuk menggugurkan

kewajiban tersebut

Sangat
Sesuai

Sesuai

Netral

Tidak
Sesuai

Sangat Tidak
Sesuai

31. Saya tetap lapang dada meskipun saya tidak mendapatkan apa yang saya

inginkan
Sangat Sesuai Netral Tidak Sangat Tidak
Sesuai Sesuai Sesuai

32. Saya berhasil karena kerja keras saya sendiri

Sangat
Sesuai

Sesuai

Netral

Tidak
Sesuai

Sangat Tidak
Sesuai

33. Saya ikhlas apabila terjadi hal-hal yang tidak saya inginkan

Sangat
Sesuai

Sesuai

Netral

Tidak
Sesuai

Sangat Tidak
Sesuai

34. Saya marah dengan segala ujian yang Allah berikan kepada saya

Sangat
Sesuai

Sesuai

Netral

Tidak
Sesuai

Sangat Tidak
Sesuai

35. Disamping telah berusaha, saya juga menyerahkan segalanya kepada Allah

Sangat
Sesuai

Sesuai

Netral

Tidak
Sesuai

Sangat Tidak
Sesuai




BAGIAN 2
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1. Saya mempertimbangkan apakah rencana cadangan saya memiliki resiko atau

tidak
Sangat Sesuai Netral Tidak Sangat Tidak
Sesuai Sesuai Sesuai

2. Saya bertanggung jawab untuk membuat keputusan terbaik dalam hidup saya

Sangat
Sesuai

Sesuai

Netral

Tidak
Sesuai

Sangat Tidak
Sesuai

3. Saya akan mencoba untuk memecahkan kesulitan ketika menghadapi itu

Sangat
Sesuai

Sesuai

Netral

Tidak
Sesuai

Sangat Tidak
Sesuai

4. Saya dapat menemukan keuntungan dari orang lain

Sangat
Sesuai

Sesuai

Netral

Tidak
Sesuai

Sangat Tidak
Sesuai

5. Kesuksesan memberikan saya makna dari sebuah prestasi

Sangat
Sesuai

Sesuai

Netral

Tidak
Sesuai

Sangat Tidak
Sesuai

6. Saya akan melintasi apapun yang menjadi kesulitan saya

Sangat
Sesuai

Sesuai

Netral

Tidak
Sesuai

Sangat Tidak
Sesuai

7. Saya akan mencoba yang terbaik untuk dapat menyelesaikan pekerjaan saya

Sangat
Sesuai

Sesuai

Netral

Tidak
Sesuai

Sangat Tidak
Sesuai

8. Saya membawa kebaikan pada orang lain

Sangat
Sesuai

Sesuai

Netral

Tidak
Sesuai

Sangat Tidak
Sesuai




9. Saya mencoba mencintai suatu tantangan pekerjaan

Sangat
Sesuai

Sesuai

Netral

Tidak
Sesuai

Sangat Tidak
Sesuai

10. Saya berada dalam pengendalian diri saya

Sangat
Sesuai

Sesuai

Netral

Tidak
Sesuai

Sangat Tidak
Sesuai

11. Saya banyak mendapatkan yang terbaik dalam hidup saya

Sangat
Sesuai

Sesuai

Netral

Tidak
Sesuai

Sangat Tidak
Sesuai

12. Saya melakukan yang terbaik dan memberikan bidikan yang terbaik untuk

kehidupan saya

Sangat
Sesuai

Sesuai

Netral

Tidak
Sesuai

Sangat Tidak
Sesuai

13. Orang biasanya menganggap saya sebagai orang yang optimis

Sangat
Sesuai

Sesuai

Netral

Tidak
Sesuai

Sangat Tidak
Sesuai
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14. Tujuan yang saya tetapkan untuk diri saya sendiri adalah yang sesuai dengan

kemampuan saya

Sangat
Sesuai

Sesuai

Netral

Tidak
Sesuai

Sangat Tidak
Sesuai

15. Saya dapat memecahkan konflik dengan cara yang baik

Sangat
Sesuai

Sesuai

Netral

Tidak
Sesuai

Sangat Tidak
Sesuai

16. Saya memiliki harapan yang nyata pada diri saya sendiri, orang lain dan

kehidupan
Sangat Sesuai Netral Tidak Sangat Tidak
Sesuai Sesuai Sesuai
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17. Saya membagi kebahagiaan dan kesedihan saya kepada keluarga dan teman-

teman saya
Sangat Sesuai Netral Tidak Sangat Tidak
Sesuai Sesuai Sesuai

18. Kehidupan banyak menghadirkan kesenangan pada saya

Sangat
Sesuai

Sesuai

Netral

Tidak
Sesuai

Sangat Tidak
Sesuai

19. Saya sangat puas dengan kehidupan saya

Sangat
Sesuai

Sesuai

Netral

Tidak
Sesuai

Sangat Tidak
Sesuai

20. Menurut saya, kehidupan saya menjadi lebih baik dan lebih baik lagi tahun ini

Sangat
Sesuai

Sesuai

Netral

Tidak
Sesuai

Sangat Tidak
Sesuai

21. Saya membawa diri saya sebagai orang yang bahagia

Sangat
Sesuai

Sesuai

Netral

Tidak
Sesuai

Sangat Tidak
Sesuai

22. Kehidupan saya penuh dengan kegembiraan dan kebahagiaan

Sangat Sesuai Netral Tidak Sangat Tidak
Sesuai Sesuai Sesuai

23. Hidup saya bahagia

Sangat Sesuai Netral Tidak Sangat Tidak
Sesuai Sesuai Sesuai

24. Saya bergaul dengan baik kepada orang-orang

Sangat
Sesuai

Sesuai

Netral

Tidak
Sesuai

Sangat Tidak
Sesuai




25. Saya menyukai diri saya sendiri

Sangat
Sesuai

Sesuai

Netral

Tidak
Sesuai

Sangat Tidak
Sesuai

26. Situasi keuangan saya memenuhi kebutuhan saya

Sangat Sesuai Netral Tidak Sangat Tidak
Sesuai Sesuai Sesuai

27. Saya tidak akan terkena depresi

Sangat Sesuai Netral Tidak Sangat Tidak
Sesuai Sesuai Sesuai

28. Ketika menghadapi kesulitan, saya akan melihat hal tersebut dari sisi yang

terang
Sangat Sesuai Netral Tidak Sangat Tidak
Sesuai Sesuai Sesuai

29. Saya melihat harapan pada masa depan saya

Sangat Sesuai Netral Tidak Sangat Tidak
Sesuai Sesuai Sesuai

30. Saya memiliki banyak teman

Sangat Sesuai Netral Tidak Sangat Tidak
Sesuai Sesuai Sesuai

31. Saya merasa nyaman dengan semua perasaan saya

Sangat
Sesuai

Sesuai

Netral

Tidak
Sesuai

Sangat Tidak
Sesuai

32. Menurut saya, kegagalan adalah hal yang alami dan itu memiliki sisi yang

terang
Sangat Sesuai Netral Tidak Sangat Tidak
Sesuai Sesuai Sesuai
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33. Saya melihat kegagalan sebagai kesempatan untuk belajar

Sangat
Sesuai

Sesuai

Netral

Tidak
Sesuai

Sangat Tidak
Sesuai

34. Saya dapat mengendalikan emosi saya sendiri

Sangat
Sesuai

Sesuai

Netral

Tidak
Sesuai

Sangat Tidak
Sesuai

35. Saya dapat menangani penolakan dengan mudah

Sangat
Sesuai

Sesuai

Netral

Tidak
Sesuai

Sangat Tidak
Sesuai

36. Saya tidak merasa depresi karena kegagalan

Sangat
Sesuai

Sesuai

Netral

Tidak
Sesuai

Sangat Tidak
Sesuai

37. Saya selalu optimis dan positif ketika menghadapi situasi yang sulit

Sangat
Sesuai

Sesuai

Netral

Tidak
Sesuai

Sangat Tidak
Sesuai

38. Saya tidak akan panik ketika menghadapi kesulitan

Sangat
Sesuai

Sesuai

Netral

Tidak
Sesuai

Sangat Tidak
Sesuai
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39. Meskipun ada kemunduran dalam kehidpan sehari-hari, saya tetap maju pada

tujuan saya

Sangat
Sesuai

Sesuai

Netral

Tidak
Sesuai

Sangat Tidak
Sesuai

40. Saya dapat menangani rasa sakit dengan mudah

Sangat
Sesuai

Sesuai

Netral

Tidak
Sesuai

Sangat Tidak
Sesuai




41. Saya dapat menerima hal-hal yang ada di luar kendali saya

Sangat
Sesuai

Sesuai

Netral

Tidak
Sesuai

Sangat Tidak
Sesuai

42. Saya mampu membuat candaan tentang diri saya

Sangat
Sesuai

Sesuai

Netral

Tidak
Sesuai

Sangat Tidak
Sesuai

43. Saya tidak akan terlalu keras kepala dan tidak fleksibel tentang sebuah

masalah
Sangat Sesuai Netral Tidak Sangat Tidak
Sesuai Sesuai Sesuai

44, Saya tidak akan melepaskan tanggung jawab dan membiarkan orang lain
yang membereskan kekacauan

Sangat
Sesuai

Sesuai

Netral

Tidak
Sesuai

Sangat Tidak
Sesuai

45. Saya menyukai kebanyakan orang yang saya temui

Sangat
Sesuai

Sesuai

Netral

Tidak
Sesuai

Sangat Tidak
Sesuai

46. Saya memuji partner dan keluarga lebih sering daripada saya mengkritik

mereka
Sangat Sesuai Netral Tidak Sangat Tidak
Sesuai Sesuai Sesuai

47. Saya berada dalam posisi yang benar di kehidupan sekarang

Sangat
Sesuai

Sesuai

Netral

Tidak
Sesuai

Sangat Tidak
Sesuai
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Lampiran 2. Tabulasi Data Try Out Skala Tawakal

(Aitem 1-16)
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(Aitem 17-30)
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(Aitem 31-35)
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Lampiran 3. Tabulasi Data Try Out Skala Berfikir Positif

(Aitem 1-16)
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(Aitem 17-31)

B|B|B|B|B|B|B|B|B|B

B

B

B|B|B
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S24
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S57
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(Aitem 32-46)

B|B|B|B|B|B|B|B|B|B

B

B

B|B|B

3213334 |35|36 3738|3940 |41 |42 |43 |44 |45 |46
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S17

S18
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S20
S21
S22
S23

S24
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S57
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(Aitem 47)

Subjek | B47

S1

S2

S3

S4

S5

S6

S7

S8
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S19
S20

S21

S22
S23
S24
S25
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S26
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S28
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S30

S31

S32
S33
S34

S35
S36
S37
S38
S39

S40

S41

S42

S43

S44

S45

S46

S47

S48

S49

S50

S51

S52
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S53

S54

S55

S56

S57




Lampiran 4. Output Reliabilitas dan Validitas Tawakal

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 57 100.0
Excluded? 0 .0
Total 57 100.0

a. Listwise deletion based on all

variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

.836 18

94
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Item-Total Statistics

Scale Mean if
Item Deleted

Scale
Variance if
Item Deleted

Corrected
Item-Total
Correlation

Cronbach's
Alpha if Item
Deleted

saya menyadari segala
rezeki (kesehatan,
kepintaran, teman yang
baik, dll) berasal dari
Allah

76.4386

42.358

.258

.837

segala hal yang saya
dapatkan merupakan
pemberian dari Allah

76.4386

42.358

.258

.837

penentu keberhasilan
saya adalah diri saya
sendiri

78.9825

38.768

245

.843

usaha yang saya
lakukan tidak mungkin
berhasil tanpa ridha
Allah

76.4912

41.504

376

.833

saya meyakini dengan
sepenuh hati bahwa
Islam adalah agama
yang benar

76.4386

42.358

.258

.837

Allah adalah sebaik-
baik tempat untuk
memohon

76.4386

42.358

.258

.837

Allah adalah dzat yang
Maha segalanya. Akan
tetapi, saya percaya ada
zat yang Maha
Segalanya selain Allah

76.9123

34.439

495

.828

ketika saya melakukan
suatu kesalahan, hanya
kepada Allah saya
kembali (bertaubat)

76.6140

39.384

490

.826
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saya percaya bahwa
Tuhan yang patut
disembah hanyalah
Allah

76.4561

40.788

.580

.829

saya bergantung hanya
kepada Allah

76.5789

40.784

404

831

saya berharap kepada
selain Allah (manusia)

77.1754

35.326

.669

.813

saya menyelesaikan
masalah saya tanpa
melibatkan Allah

77.0000

34.036

.7196

.804

saya yakin bahwa suatu
hal yang saya dapatkan
merupakan pemberian
dari Allah

76.5263

41.468

.261

.835

yang saya dapatkan
selama ini adalah usaha
saya sendiri tanpa
campur tangan Allah

76.7018

35.070

154

.808

pekerjaan saya lebih
penting dibandingkan
meluangkan waktu
untuk Allah

77.0000

34.500

125

.809

saya melakukan
kewajiban saya (sholat)
hanya untuk
menggugurkan
kewajiban tersebut

77.5789

34.391

453

834

saya berhasil karena
kerja keras saya sendiri

77.6316

34.951

.584

.818

disamping telah
berusaha, saya juga
menyerahkan segalanya
kepada Allah

76.7544

39.296

441

.828




Lampiran 5. Output Reliabilitas dan Validitas Berfikir Positif

Case Processing Summary

N %
Cases [Valid 57 100.0
Excluded? 0 .0
Total 57 100.0

a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

970 36
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Item-Total Statistics

Scale Mean if
Item Deleted

Scale
Variance if
Item Deleted

Corrected
Item-Total
Correlation

Cronbach's
Alpha if Item
Deleted

saya
mempertimbangkan
apakah rencana
cadangan saya memiliki
resiko atau tidak

134.2982

486.213

.583

.969

saya akan mencoba
yang terbaik untuk
dapat menyelesaikan
pekerjaan saya

134.1053

495.453

320

970

tujuan yang saya
tetapkan untuk diri saya
sendiri adalah yang
sesuai dengan
kemampuan saya

134.3860

478.277

.674

.969

saya dapat memecahkan
konflik dengan cara
yang baik

134.8246

476.326

728

.969

saya memiliki harapan
yang nyata pada diri
saya sendiri, orang lain
dan kehidupan

134.5965

477.424

.694

.969

saya membagi
kebahagiaan dan
kesedihan saya kepada
keluarga dan teman-
teman saya

134.7368

472.840

574

970

kehidupan banyak
menghadirkan
kesenangan pada saya

134.6316

477.165

.653

.969

saya sangat puas
dengan kehidupan saya

134.8246

482.112

498

970
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menurut saya,
kehidupan saya menjadi
lebih baik dan lebih
baik lagi tahun ini

134.5789

474.391

.697

.969

saya membawa diri
saya sebagai orang yang
bahagia

134.3684

473.737

.7196

.968

kehidupan saya penuh
dengan kegembiraan
dan kebahagiaan

134.7193

473.527

.691

.969

hidup saya bahagia

134.5439

473.431

173

.968

saya bergaul dengan
baik kepada orang-
orang

134.5439

475.288

.673

.969

saya menyukai diri saya
sendiri

134.6842

471.613

733

.969

situasi keuangan saya
memenuhi kebutuhan
saya

134.6140

475.527

.687

.969

saya tidak akan terkena
depresi

134.9649

473.249

.693

969

ketika menghadapi
kesulitan, saya akan
melihat hal tersebut dari
sisi yang terang

134.6667

472.119

74

.968

saya melihat harapan
pada masa depan saya

134.3333

471.369

.826

.968

saya memiliki banyak
teman

134.4386

476.215

137

.969

saya merasa nyaman
dengan semua perasaan
saya

134.7018

472.534

.706

969
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menurut saya,
kegagalan adalah hal
yang alami dan itu
memiliki sisi yang
terang

134.3509

472.732

.796

.968

saya melihat kegagalan
sebagai kesempatan
untuk belajar

134.2632

472.126

.823

.968

saya dapat
mengendalikan emosi
saya sendiri

134.7018

471.356

.720

.969

saya dapat menangani
penolakan dengan
mudah

135.0877

478.689

574

.969

saya tidak merasa
depresi karena
kegagalan

134.9825

475.268

671

.969

saya selalu optimis dan
positif ketika
menghadapi situasi
yang sulit

134.8070

474.337

713

.969

saya tidak akan panik
ketika menghadapi
kesulitan

135.2281

482.358

.548

.969

meskipun ada
kemunduran dalan
kehidupan sehari-hari,
saya tetap maju pada
tujuan saya

134.5263

474.468

.819

.968

saya dapat menangani
rasa sakit dengan
mudah

135.1579

476.135

.630

969

saya dapat menerima
hal-hal yang ada diluar
kendali saya

134.9825

479.232

.613

.969
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saya mampu membuat
candaan tentang diri
saya

134.5263

476.897

.639

.969

saya tidak akan terlalu
keras kepala dan tidak
fleksibel tentang sebuah
masalah

134.9649

475.606

678

.969

saya tidak akan
melepaskan tanggung
jawab dan membiarkan
orang lain yang
membereskan
kekacauan

134.6491

475.589

.607

.969

saya menyukai
kebanyakan orang yang
saya temui

134.6491

477.339

.628

.969

saya memuji partner
dan keluarga lebih
sering daripada saya
mengkritik mereka

134.6140

472.706

.698

.969

saya berada dalam
posisi yang benar di
kehidupan sekarang

134.7544

477.046

125

.969
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Lampiran 6. Skala Penelitian

PROGRAM STUDI PSIKOLOGI

& FAKULTAS PSIKOLOGI DAN ILMU SOSIAL BUDAYA
Jl UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

SIS Kampus Terpadu, Jalan Kaliurang Km 14.5 Yogyakarta

o
g
(7))
g
w
2
74
=)

Assalamualaikum Wr. Wb

Dengan Hormat,

Perkenalkan, saya Eka Rosita, mahasiswa Fakultas Psikologi dan IImu Sosial
Budaya, Program studi Psikologi, Universitas Islam Indonesia. Saat ini saya sedang
melakukan pengambilan data alat ukur yang akan digunakan untuk tugas akhir atau
skripsi.

Teman-teman yang saya hormati, dengan kerendahan hati, saya memohon
kesediaannya untuk mengisi kuisioner penelitian ini sesuai dengan keadaan yang
dirasakan, kesungguhan dan kejujuran teman-teman. Jawaban-jawaban yang
teman-teman berikan merupakan informasi yang sangat berharga. Kerahasiaan
jawaban teman-teman dijamin dan dipertanggungjawabkan oleh etika akademik.

Terima kasih atas kesediaan, kesungguhan dan kejujuran teman-teman dalam
menjawab setiap pernyataan yang ada. Semoga Allah membalas kebaikan teman-

teman. Aamiin.

Wassalamualaikum Wr. Wb

Hormat saya

Eka Rosita



103

IDENTITAS DIRI

Nama (inisial)
Jenis Kelamin
Usia

Jurusan

Semester

Dengan ini saya menyatakan bersedia untuk menjadi responden penelitian
dan menjawab semua pernyataan penelitian sesuai dengan kesadaran saya yang
sebenarnya.

Yogyakarta, 2017
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PETUNJUK PENGERJAAN KUISIONER

Berikut adalah beberapa pernyataan yang berisi tentang beberapa hal yang
mungkin pernah Anda alami atau rasakan. Baca dan pahamilah dengan baik. Untuk
menjawab pernyataan berikut ini Anda cukup memilih salah satu jawaban yang
tersedia dengan cara memberi tanda silang (x) pada jawaban dengan pilihan sebagai
berikut:

SS : Sangat Sesuai, apabila Anda merasa sangat sesuai dengan pernyataan
tersebut.

S :Sesuai, apabila Anda merasa sesuai dengan pernyataan tersebut.

N : Netral, apabila Anda merasa netral dengan pernyataan tersebut.

TS : Tidak Sesuai, apabila Anda merasa tidak sesuai dengan pernyataan tersebut.

STS: Sangat Tidak Sesuai, apabila Anda merasa sangat tidak sesuai dengan

pernyataan tersebut.

Contoh:

Saya menjalankan kewajiban saya (sholat) sebagai muslim

Sangat Sesuai Netral Tidak Sangat Tidak
Sesuai Sesuai Sesuai

BAGIAN 1

1. Saya menyadari segala rezeki (kesehatan, kepintaran, teman yang baik, dll)
berasal dari Allah

Sangat Sesuai Netral Tidak Sangat Tidak

Sesuai Sesuai Sesuai

2. Segala hal yang saya dapatkan merupakan pemberian dari Allah
Sangat Sesuai Netral Tidak Sangat Tidak
Sesuai Sesuai Sesuai

3. Penentu keberhasilan saya adalah diri saya sendiri
Sangat Sesuai Netral Tidak Sangat Tidak
Sesuai Sesuai Sesuai




4. Usaha yang saya lakukan tidak mungkin berhasil tanpa ridha Allah

Sangat
Sesuai

Sesuai

Netral

Tidak
Sesuai

Sangat Tidak
Sesuai
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5. Saya meyakini dengan sepenuh hati bahwa Islam adalah agama yang benar

Sangat
Sesuai

Sesuai

Netral

Tidak
Sesuai

Sangat Tidak
Sesuai

6. Allah adalah sebaik-sebaik tempat untuk memohon

Sangat
Sesuai

Sesuai

Netral

Tidak
Sesuai

Sangat Tidak
Sesuai

7. Allah adalah zat yang Maha Segalanya. Akan tetapi, saya percaya ada zat

yang Maha Segalanya selain Allah

Sangat
Sesuai

Sesuai

Netral

Tidak
Sesuai

Sangat Tidak
Sesuai

8. Ketika saya melakukan suatu kesalahan, hanya kepada Allah saya kembali

(bertaubat)
Sangat Sesuai Netral Tidak Sangat Tidak
Sesuai Sesuai Sesuai

9. Saya percaya bahwa Tuhan yang patut disembah hanyalah Allah

Sangat
Sesuai

Sesuai

Netral

Tidak
Sesuai

Sangat Tidak
Sesuai

10. Saya bergantung hanya kepada Allah

Sangat
Sesuai

Sesuai

Netral

Tidak
Sesuai

Sangat Tidak
Sesuai

11. Saya berharap kepada selain Allah (manusia)

Sangat Sesuai Netral Tidak Sangat Tidak
Sesuai Sesuai Sesuai
12. Saya menyelesaikan masalah saya tanpa melibatkan Allah
Sangat Sesuai Netral Tidak Sangat Tidak
Sesuai Sesuai Sesuai
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13. Saya yakin bahwa suatu hal yang saya dapatkan merupakan pemberian dari

Allah
Sangat Sesuai Netral Tidak Sangat Tidak
Sesuai Sesuai Sesuai

14. Yang saya dapatkan selama ini adalah usaha saya sendiri tanpa campur

tangan Allah
Sangat Sesuai Netral Tidak Sangat Tidak
Sesuai Sesuai Sesuai

15. Pekerjaan saya lebih penting dibandingkan meluangkan waktu untuk Allah

Sangat
Sesuai

Sesuai

Netral

Tidak
Sesuai

Sangat Tidak
Sesuai

16. Saya melakukan kewajiban saya (sholat) hanya untuk menggugurkan

kewajiban tersebut

Sangat
Sesuai

Sesuai

Netral

Tidak
Sesuai

Sangat Tidak
Sesuai

17. Saya berhasil karena kerja keras saya sendiri

Sangat
Sesuai

Sesuai

Netral

Tidak
Sesuai

Sangat Tidak
Sesuai

18. Disamping telah berusaha, saya juga meny:

Sangat Sesuai Netral Tidak Sangat Tidak
Sesuai Sesuai Sesuai
BAGIAN 2

erahkan segalanya kepada Allah

1. Saya mempertimbangkan apakah rencana cadangan saya memiliki resiko atau

tidak
Sangat Sesuai Netral Tidak Sangat Tidak
Sesuai Sesuai Sesuai




2. Saya akan mencoba untuk memecahkan kesulitan ketika menghadapi itu

Sangat
Sesuai

Sesuai

Netral

Tidak
Sesuai

Sangat Tidak
Sesuai
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3. Tujuan yang saya tetapkan untuk diri saya sendiri adalah yang sesuai dengan
kemampuan saya

Sangat
Sesuai

Sesuai

Netral

Tidak
Sesuai

Sangat Tidak

Sesuai

4. Saya dapat memecahkan konflik dengan cara yang baik

Sangat
Sesuai

Sesuai

Netral

Tidak
Sesuai

Sangat Tidak
Sesuai

5. Saya memiliki harapan yang nyata pada diri saya sendiri, orang lain dan

kehidupan
Sangat Sesuai Netral Tidak Sangat Tidak
Sesuai Sesuai Sesuai

6. Saya membagi kebahagiaan dan kesedihan saya kepada keluarga dan teman-

teman saya
Sangat Sesuai Netral Tidak Sangat Tidak
Sesuai Sesuai Sesuai

7. Kehidupan banyak menghadirkan kesenangan pada saya

Sangat
Sesuai

Sesuai

Netral

Tidak
Sesuai

Sangat Tidak
Sesuai

8. Saya sangat puas dengan kehidupan saya

Sangat
Sesuai

Sesuai

Netral

Tidak
Sesuai

Sangat Tidak
Sesuai

9. Menurut saya, kehidupan saya menjadi lebih baik dan lebih baik lagi tahun ini

Sangat
Sesuai

Sesuai

Netral

Tidak
Sesuai

Sangat Tidak
Sesuai




10. Saya membawa diri saya sebagai orang yang bahagia

Sangat
Sesuai

Sesuai

Netral

Tidak
Sesuai

Sangat Tidak
Sesuai

11. Kehidupan saya penuh dengan kegembiraan dan kebahagiaan

Sangat Sesuai Netral Tidak Sangat Tidak
Sesuai Sesuai Sesuai

12. Hidup saya bahagia

Sangat Sesuai Netral Tidak Sangat Tidak
Sesuai Sesuai Sesuai

13. Saya bergaul dengan baik kepada orang-orang

Sangat
Sesuai

Sesuai

Netral

Tidak
Sesuai

Sangat Tidak
Sesuai

14. Saya menyukai diri saya sendiri

Sangat
Sesuai

Sesuai

Netral

Tidak
Sesuai

Sangat Tidak
Sesuai

15. Situasi keuangan saya memenuhi kebutuhan saya

Sangat
Sesuai

Sesuai

Netral

Tidak
Sesuai

Sangat Tidak
Sesuai

16. Saya tidak akan terkena depresi

Sangat
Sesuai

Sesuai

Netral

Tidak
Sesuai

Sangat Tidak
Sesuai

17. Ketika menghadapi kesulitan, saya akan melihat hal tersebut dari sisi yang

terang
Sangat Sesuai Netral Tidak Sangat Tidak
Sesuai Sesuai Sesuai
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18. Saya melihat harapan pada masa depan saya

Sangat Sesuai Netral Tidak Sangat Tidak
Sesuai Sesuai Sesuai

19. Saya memiliki banyak teman

Sangat Sesuai Netral Tidak Sangat Tidak
Sesuai Sesuai Sesuai

20. Saya merasa nyaman dengan semua perasaan saya

Sangat
Sesuai

Sesuai

Netral

Tidak
Sesuai

Sangat Tidak
Sesuai

21. Menurut saya, kegagalan adalah hal yang alami dan itu memiliki sisi yang

terang
Sangat Sesuai Netral Tidak Sangat Tidak
Sesuai Sesuai Sesuai

22. Saya melihat kegagalan sebagai kesempatan untuk belajar

Sangat
Sesuai

Sesuai

Netral

Tidak
Sesuai

Sangat Tidak
Sesuai

23. Saya dapat mengendalikan emosi saya sendiri

Sangat
Sesuai

Sesuai

Netral

Tidak
Sesuai

Sangat Tidak
Sesuai

24. Saya dapat menangani penolakan dengan mudah

Sangat
Sesuai

Sesuai

Netral

Tidak
Sesuai

Sangat Tidak
Sesuai

25. Saya tidak merasa depresi karena kegagalan

Sangat
Sesuai

Sesuai

Netral

Tidak
Sesuai

Sangat Tidak
Sesuai
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26. Saya selalu optimis dan positif ketika menghadapi situasi yang sulit

Sangat
Sesuai

Sesuai

Netral

Tidak
Sesuai

Sangat Tidak
Sesuai

27. Saya tidak akan panik ketika menghadapi kesulitan

Sangat
Sesuai

Sesuai

Netral

Tidak
Sesuai

Sangat Tidak
Sesuai
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28. Meskipun ada kemunduran dalam kehidpan sehari-hari, saya tetap maju pada

tujuan saya

Sangat
Sesuai

Sesuai

Netral

Tidak
Sesuai

Sangat Tidak
Sesuai

29. Saya dapat menangani rasa sakit dengan mudah

Sangat
Sesuai

Sesuai

Netral

Tidak
Sesuai

Sangat Tidak
Sesuai

30. Saya dapat menerima hal-hal yang ada di luar kendali saya

Sangat
Sesuai

Sesuai

Netral

Tidak
Sesuai

Sangat Tidak
Sesuai

31. Saya mampu membuat candaan tentang diri saya

Sangat
Sesuai

Sesuai

Netral

Tidak
Sesuai

Sangat Tidak
Sesuai

32. Saya tidak akan terlalu keras kepala dan tidak fleksibel tentang sebuah

masalah
Sangat Sesuai Netral Tidak Sangat Tidak
Sesuai Sesuai Sesuali

33. Saya tidak akan melepaskan tanggung jawab dan membiarkan orang lain

yang membereskan kekacauan

Sangat
Sesuai

Sesuai

Netral

Tidak
Sesuai

Sangat Tidak
Sesuai




34. Saya menyukai kebanyakan orang yang saya temui

Sangat
Sesuai

Sesuai

Netral

Tidak
Sesuai

Sangat Tidak
Sesuai

35. Saya memuji partner dan keluarga lebih sering daripada saya mengkritik

mereka
Sangat Sesuai Netral Tidak Sangat Tidak
Sesuai Sesuai Sesuai

36. Saya berada dalam posisi yang benar di kehidupan sekarang

Sangat
Sesuai

Sesuai

Netral

Tidak
Sesuai

Sangat Tidak
Sesuai

Terima Kasih ©

Silahkan periksa kembali jawaban Anda

Jangan sampai ada yang terlewat yaa !
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Lampiran 7. Tabulasi Data Penelitian Skala Tawakal

(Aitem 1-16)
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2

5

5

2

3

5

3

4

4

5
3
4

5

5

4

5

5

5

4

4

4

2
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3

4

4
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5

5

4

5
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5

5

4

5

5

4

5

5

4

5

5

5
3
5

4

4

5

5

5

1

1/5({5(5|5|5]|5

1/5(5|5

1/5(5(5|5|5]|5

5|54 |5]5]5]5]5]5

5|5|3|5|5]|5]5]5]|5

5|5|13|5|5|5]|5|4]5

5|512|5|5|5]|5|5]|5

5|5|3|5|5]|5]5]5]|5

5|512|5|5|5]4|5]5

510

5|54 |5]5]5]5]5]|5

5|54 |5]5]5]5]4|5

414121441412 ]|4]5

S50 | 5|54 |5|5|5|4|4|5

S51

S52

S53 | 5|52 |5|5|5|5|5]|5

S54 | 510(4|5|5|5|5|5|5

S5 |5 |53 |5|5|5|5]4]|5

S56 |4 1414 |5|5(4|5 |45

S57

S58 | 5| 5

S59

S60 | 5|52 |5]|5|5[3]4]|5

S61
S62

S63 | 5|5

S64 |5|5(5|5|5|5[5]|5]|5

S65 | 5|54 44|54 |4)\4

S66 | 5|53 |5|5|5[5|5]|5

S67

S68 |4 |52 |5|5|5]|3|4)|4

S69

S0 |5|5(3|5|5|5|5|5]|5

S71

S72

S73 5|52 |5|5|5|4|5|5

S74 |55 |3|5|5|5|5|5]|5

S75 14143 |5/5|5[5]|5]|5

S76 | 5|52 |5|5|5|5|5|5
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S10

S10

S10

S10

S10

S10

S10

S10

S11

S11

S11

S11

S11

S11

S11

S11
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S11

S11

S12

S12

S12

S12

S12

S12

S12

S12

S12

S12

S13

S13

S13

S13
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S13

S13

S13

S13

S13

S13

S14

S14

S14

S14

S14

S14

S14

S14

S14

S14
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S15

S15

S15

S15

S15

S15

S15

S15

S15

S15

S16

S16

S16

S16

S16

S16
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S16

S16

S16

S16

S17

S17

S17

S17

S17

S17

S17

S17

S17

S17

S18

S18
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S18

S18

S18

S18

S18

S18

S18

S18

S19

S19

S19

S19

S19

S19

S19

S19
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S19

S19

S20

S20

S20

S20

S20

S20

S20

S20

S20

S20

S21

S21

S21

S21
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S21

S21

S21

S21

S21

S21

S22

S22

S22

S22

S22

S22

S22

S22

S22

S22
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S23

S23
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S23

S23

S23

S23

S23

S23

S23

S24

S24

S24

S24

S24

S24
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S24

S24
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S25

S25

S25

S25

S25

S25

S25

S25

S25

S25

S26

S26




126

S26

S26

S26
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(Aitem 17-18 dan Skor Total Tawakal)

S
SedlgigRlEResglrrERrzRRIERIRIE RS
&
Q [0 | [0 [ (v 1 b | B | e 1YY (0 Y Y (0 (YT |Y 1 1o
<
i T e oI T T e B T A LTI T N e eI T N G T A G R TR A S G
<

> O |d | M [ | |[© [~ |0 o o |4 | | |«
m&%%%%%W%%l11111111122222
QUu v un un un |un u u un un |un un un un |un un




128

68

78

84
82

76

79

81

85

78

87

86
76
86
71

83
64

79

69

87

86

87

86
90
76

88

76

88

S25
S26
S27
S28
S29
S30
S31
S32
S33

S34

S35

S36

S37

S38
S39
S40

S41

S42

S43

S44

S45

S46

S47

S48

S49

S50

S51
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84
80
74

79

77

81

83
86
75

84

76

73
89
73
86
77

73

81

83
84
66
79
83
78

82
83
84

S52

S63

S54

S55

S56

S57

S58

S59

S60

S61
S62
S63

S64

S65
S66
S67
S68
S69

S70

S71

S72

S73

S74

S75

S76

S77

S78
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83

71

78

87

71

90
81

82

84

84

84

85

74

84

85

81

74

81

81

84
82

84

85

84

85

85

81

5

5

4

4

4

4

S79
S80
S81
S82
S83

S84

S85
S86
S87
S88
S89
S90

S91

S92
S93
S94

S95

S96

S97

S98
S99
S100

S101

S102

S103

S104

S105




S106 3 3 55
S107 2 4 56
S108 5 5 86
S109 3 4 77
S110 4 5 76
S111 3 4 79
S112 5 4 77
S113 3 4 73
S114 3 4 71
S115 5 4 84
S116 1 5 80
S117 4 5 83
S118 5 5 87
S119 3 5 82
S120 4 5 85
S121 4 4 78
S122 3 5 81
S123 5 5 90
S124 2 5 80
S125 5 5 88
S126 5 5 88
S127 5 4 80
S128 4 5 84
S129 3 5 85
S130 4 4 83
S131 4 5 82
S132 4 5 86
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S133 4] 5] 81
5134 1| 5| 74
S135 4] 5| 85
S136 5[ 5] 90
S137 4] 5| 82
5138 41 5] 86
S139 4] 5| 81
S$140 5| 5| 87
S141 41 4| 75
S142 3] 5 79
S143 41 4| 73
S144 41 4] 80
S145 5/ 5| 86
S146 41 5] 79
5147 3] 5| 83
S148 41 4] 79
S149 2 4] 67
S150 41 4] 79
S151 4] 5| 84
S152 3] 4] 69
5153 2| 4] 54
S154 4] 5| 81
S155 4] 5| 82
S156 4] 5] 75
S157 3] 5| 75
5158 41 4] 69
S159 41 5| 77
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S160 3 5 75
Sl61 3 5 82
S162 2 5 79
S163 5 5 87
S164 5 4 88
S165 4 4 76
S166 4 4 73
S167 4 5 83
5168 4 4 75
S169 5 5 89
S170 5 5 86
S171 2 4 72
S172 3 5 79
S173 3 5 78
S174 3 3 70
S175 3 5 70
S176 4 4 70
S177 4 5 84
S178 4 4 65
S179 4 4 74
S180 4 4 70
S181 3 4 75
S182 3 5 78
S183 4 5 87
S184 4 4 79
S185 2 5 75
S186 4 4 70
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S187 2 5 83
S188 4 4 80
S189 4 4 75
S190 4 4 73
S191 3 4 75
S192 4 4 85
S193 2 5 78
S194 3 4 73
S195 4 5 83
S196 5 5 82
S197 3 4 77
S198 4 4 75
S199 3 5 84
S200 4 4 74
S201 4 4 72
S202 4 4 72
S203 4 5 78
S204 4 5 85
S205 4 4 70
S206 5 5 88
S207 5 4 86
S208 5 4 86
S209 3 3 78
S210 3 5 84
S211 1 5 60
S212 1 3 51
S213 4 2 82
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S214 2 4 77
S215 4 3 78
S216 4 4 81
S217 4 4 69
S218 3 3 75
S219 2 3 79
S220 5 3 77
S221 4 2 76
S222 4 2 84
S223 3 4 84
S224 5 2 78
S225 5 4 83
S226 5 3 86
S227 5 3 84
S228 4 2 78
S229 4 4 81
S230 3 3 77
S231 4 3 84
S232 4 4 83
S233 2 4 82
S234 3 3 81
S235 5 4 84
S236 4 4 85
S237 3 3 74
S238 2 4 71
S239 4 4 76
S240 5 4 85
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S241 4 3 82
S242 4 4 84
S242 4 5 86
S243 3 3 75
S244 4 3 83
S245 4 4 83
S246 4 3 78
S247 4 2 84
S248 4 4 81
S249 4 2 82
S250 4 4 82
S251 5 4 85
S252 3 3 79
S253 5 5 88
S254 3 3 76
S255 5 4 83
S256 5 4 83
S257 3 3 83
S258 5 4 88
S259 5 4 87
S260 4 4 85
S261 4 3 79
5262 4 4 83
S263 4 3 79
S264 4 5 85
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Lampiran 8. Tabulasi Data Penelitian Skala Berfikir Positif

(Aitem 1-15)
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Lampiran 9. Hasil Analisa Data Penelitian

a) Deskripsi Data Penelitian

Descriptive Statistics

Std.
Minimu Maximu Deviati Varian
N Range m m Sum Mean on ce
Statist Statist Statisti Statisti Std. Statisti
ic ic  Statistic Statistic c c Error Statistic ¢
Skor
Total
Skala 264 39.00 51.00 90.00 21055, 79.753 .3958 6.43097 41.357
00 8 0

Tawak
al
Skor
Total
Skala 35419. 134.16 .8669 14.0855 198.40
Berpiki 264 95.00 80.00 175.00 00 29 1 6 3
r
Positif
Valid
N
(listwis

e)




b) Reliabilitas dan Validitas Skala Tawakal

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 264 100.0
Excluded? 0 0
Total 264 100.0

a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

813 18
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Item-Total Statistics

Scale Mean if
Item Deleted

Scale
Variance if
Item Deleted

Corrected
Item-Total
Correlation

Cronbach's
Alpha if Item
Deleted

Aitem 1, saya
menyadari bahwa
segala rezeki
(kesehatan, kepintaran,
teman yang baik, dll)
berasal dari Allah

74.9697

38.379

459

.804

Aitem 2, segala hal
yang saya dapatkan
merupakan pemberian
dari Allah

74.9697

38.349

335

.808

Aitem 3, penentu
keberhasilan saya
adalah diri saya sendiri

77.0720

37.253

196

.825

Aitem 4, usaha yang
saya lakukan tidak
mungkin berhasil tanpa
ridha Allah

74.9432

37.963

.568

.801

Aitem 5, saya meyakini
dengan sepenuh hati
bahwa Islam adalah
agama yang benar

74.8939

38.475

.564

.803

Aitem 6, Allah adalah
sebaik-baik tempat
untuk memohon

74.8636

39.206

464

.807

Aitem 7, Allah adalah
zat yang maha
segalanya. Akan tetapi,
saya percaya ada zat
yang Maha Segalanya
selain Allah

75.3295

34.404

.393

.810
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Aitem 8, ketika saya
melakukan suatu
kesalahan, hanya
kepada Allah saya
kembali (bertaubat)

75.0568

37.415

517

.800

Aitem 9, saya percaya
bahwa Tuhan yang
patut disembah
hanyalah Allah

74.9015

38.644

400

.806

Aitem 10, saya
bergantung hanya
kepada Allah

75.0833

37.947

443

.804

Aitem 11, saya
berharap kepada selain
Allah (manusia)

75.7879

35.057

420

.805

Altem 12, saya
menyelesaikan masalah
saya tanpa melibatkan
Allah

75.4280

34.930

.589

792

Aitem 13, saya yakin
bahwa suatu hal yang
saya dapatkan
merupakan pemberian
dari Allah

75.0152

37.232

.612

.798

Aitem 14, yang saya
dapatkan selama ini
adalah usaha saya
sendiri tanpa campur
tangan Allah

75.1667

35.356

.630

791

Aitem 15, pekerjaan
saya lebih penting
dibandingkan
meluangkan waktu
untuk Allah

75.2992

35.564

579

794
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Aitem 16, saya
melakukan kewajiban
saya (sholat) hanya
untuk menggugurkan
kewajiban tersebut

75.9280

35.634

372

.808

Aitem 17, saya berhasil
karena kerja keras saya

sendiri

75.9848

35.977

.356

.809

Aitem 18, disamping
telah berusaha,
juga menyerahkan

segalanya kepada Allah

saya

75.4432

38.415

219

815

c) Reliabilitas dan Validitas Skala Berpikir Positif

Case Processing Summary

N

%

Cases Valid

Excluded?

Total

100.0
.0
100.0

a. Listwise deletion based on all

variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

924

36
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Item-Total Statistics

Scale Mean if
Item Deleted

Scale
Variance if
Item Deleted

Corrected
Item-Total
Correlation

Cronbach's
Alpha if Item
Deleted

Aitem 1, saya
mempertimbangkan
apakah rencana
cadangan saya memiliki
resiko atau tidak

130.0758

192.534

.330

924

Aitem 2, saya akan
mencoba untuk
memecahkan kesulitan
ketika menghadapi itu

129.9886

192.795

406

923

Aitem 3, tujuan yang
saya tetapkan untuk diri
saya sendiri adalah
yang sesuai dengan
kemampuan saya

130.1212

191.985

.345

924

Aitem 4, saya dapat
memecahkan konflik
dengan cara yang baik

130.5114

188.106

.552

921

Aitem 5, saya memiliki
harapan yang nyata
apda diri saya sendiri,
orang lain dan
kehidupan

130.2386

191.764

.354

923

Aitem 6, saya membagi
kebahagiaan dan
kesedihan saya kepada
keluarga dan teman-
teman

130.4318

189.912

.307

925

Aitem 7, kehidupan
banyak menghadirkan
kesenangan pada saya

130.4735

187.779

492

922

Aitem 8, saya sangat
puas dengan kehidupan
saya

130.5985

188.409

440

923
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Aitem 9, menurut saya,
kehidupan saya menjadi
lebih baik dan lebih
baik lagi tahun ini

130.4394

186.445

572

921

Aitem 10, saya
membawa diri saya
sebagai orang yang
bahagia

130.2235

186.174

.609

921

Aitem 11, kehidupan
saya penuh dengan
kegembiraan dan
kebahagiaan

130.5909

184.836

.631

920

Aitem 12, hidup saya
bahagia

130.3750

184.844

.646

920

Aitem 13, saya bergaul
dengan baik kepada
orang-orang

130.1932

187.350

.559

921

Aitem 14, saya
menyukai diri saya
sendiri

130.3977

186.066

.538

921

Aitem 15, situasi
keuangan saya
memenuhi kebutuhan
saya

130.3826

189.499

408

923

Aitem 16, saya tidak
akan terkena depresi

130.8674

186.237

486

922

Aitem 17, ketika
menghadapi kesulitan,
saya akan melihat hal
tersebut dari sisi yang
terang

130.4053

186.485

.566

921

Aitem 18, saya melihat
harapan pada masa
depan saya

130.1288

186.242

.606

921

Aitem 19, saya
memiliki banyak teman

130.1894

187.188

499

922
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Aitem 20, saya merasa
nyaman dengan semua
perasaan saya

130.6477

182.807

.640

920

Aitem 21, menurut
saya, kegagalan adalah
hal yang alami dan itu
memiliki sisi yang
terang

130.1439

188.154

.536

922

Aitem 22, saya melihat
kegagalan sebagai
kesempatan untuk
belajar

129.9924

189.605

498

922

Aitem 23, saya dapat
mengendalikan emosi
saya sendiri

130.4848

185.087

542

921

Aitem 24, saya dapat
menangani penolakan
dengan mudah

130.9167

186.639

463

922

Aitem 25, saya tidak
merasa depresi karena
kegagalan

130.8295

184.834

516

922

Aitem 26, saya selalu
optimis dan positif
ketika menghadapi
situasi yang sulit

130.4773

186.463

.562

921

Aitem 27, saya tidak
akan panik ketika
menghadapi kesulitan

130.9167

188.191

438

923

Aitem 28, meskipun
ada kemunduran dalam
kehidupan sehari-hari,
saya tetap maju pada
tujuan saya

130.2765

189.015

519

922

Aitem 29, saya dapat
menangani rasa sakit
dengan mudah

130.8106

187.204

445

923
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Aitem 30, saya dapat
menerima hal-hal yang
ada di luar kendali saya

130.7197

188.849

448

923

Aitem 31, saya mampu
membuat candaan
tentang diri saya

130.3788

189.909

401

923

Aitem 32, saya tidak
akan terlalu keras
kepala dan tidak
fleksibel tentang sebuah
masalah

130.7008

187.275

487

922

Aitem 33, saya tidak
akan melepaskan
tanggung jawab dan
membiarkan orang lain
yang membereskan
kekacauan

130.2917

191.242

314

924

Aitem 34, saya
menyukai kebanyakan
orang yang saya temui

130.4621

189.565

425

923

Aitem 35, saya memuji
partner dan keluarga
lebih sering daripada
saya mengkritik mereka

130.4470

189.077

404

923

Aitem 36, saya berada
dalam posisi yang benar
di kehidupan sekarang

130.5720

187.288

.507

922




d) Deskripsi Subjek
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Descriptive Statistics
Std.
Minimu| Maximu Deviati | Varian
N |Range| m m Sum Mean on ce
Statist | Statist Statisti|Statisti| Std. Statisti
ic ic |Statistic| Statistic| ¢ ¢ |Error|Statistic c
jenis
kelamin |0/l 100 1.00  2.00(464.001.7576| °2%*| 42036| 184
respond 3
en
usia
respond 264| 24.00 00| 24.00 4995'8 18'922 '1122 1.82435| 3.328
en
jurusan 0053
respond 264| 2.00 .00 2.00(264.00(1.0000| 7 .08720| .008
en
tingkat
semesterl  oeal 13000 .00 13.00696.00(2.6364| *°2C| 2.49645 6.232
respond 5
en
Valid N
(listwise| 264
)




e) Frekuensi berdasarkan Jenis Kelamin

jenis kelamin responden

Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid Laki-laki 64 24.2 24.2 24.2
Perempuan 200 75.8 75.8 100.0
Total 264 100.0 100.0
f) Frekuensi berdasarkan Usia Responden
usia responden
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid 0 1 4 4 4
17 19 7.2 7.2 7.6
18 112 42.4 42.4 50.0
19 48 18.2 18.2 68.2
20 38 14.4 14.4 82.6
21 34 12.9 12.9 95.5
22 8 3.0 3.0 98.5
23 2 8 8 99.2
24 2 8 8 100.0
Total 264 100.0 100.0
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g) Frekuensi berdasarkan Jurusan Responden

jurusan responden

Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid 0 1 4 4 4
Psikologi 262 99.2 99.2 99.6
Hukum 1 4 4 100.0
Total 264 100.0 100.0

h) Frekuensi berdasarkan Tingkat Semester Responden

tingkat semester responden
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent

Valid 0 1 A4 A4 A4
1 172 65.2 65.2 65.5
3 16 6.1 6.1 71.6
5 30 11.4 11.4 83.0
7 42 15.9 15.9 98.9
9 1 4 4 99.2
10 1 A4 A4 99.6
13 1 4 4 100.0

Total 264 100.0 100.0
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i) Frekuensi berdasarkan Usia Responden Laki-Laki

usia responden

Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent

Valid 17 3 4.7 4.7 4.7
18 18 28.1 28.1 32.8
19 10 15.6 15.6 48.4
20 11 17.2 17.2 65.6
21 13 20.3 20.3 85.9
22 6 9.4 9.4 95.3
23 1 1.6 1.6 96.9
24 2 3.1 3.1 100.0
Total 64 100.0 100.0

j) Frekuensi berdasarkan Usia Responden Perempuan

usia responden

Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent

Valid 0 1 5 5 5
17 16 8.0 8.0 8.5
18 94 47.0 47.0 55.5
19 38 19.0 19.0 74.5
20 27 13.5 13.5 88.0
21 21 10.5 10.5 98.5
22 2 1.0 1.0 99.5
23 1 5 5 100.0
Total 200 100.0 100.0
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k) Frekuensi berdasarkan Tingkat Semester Responden Laki-Laki

tingkat semester responden
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent

Valid 1 33 51.6 51.6 51.6
3 3 4.7 4.7 56.2
5 8 12.5 12.5 68.8
7 17 26.6 26.6 95.3
9 1 1.6 1.6 96.9
10 1 1.6 1.6 98.4
13 1 1.6 1.6 100.0

Total 64 100.0 100.0

I) Frekuensi berdasarkan Tingkat Semester Responden Perempuan

tingkat semester responden
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent

Valid 0 1 5 5 5
1 139 69.5 69.5 70.0
3 13 6.5 6.5 76.5
5 22 11.0 11.0 87.5
7 25 12.5 12.5 100.0

Total 200 100.0 100.0

m) Tabel Frekuensi Tawakal



Skor Total Skala Tawakal

Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid |51 1 4 4 4
54 1 4 4 8
95 1 A4 A4 11
56 1 A4 A4 15
60 1 4 4 1.9
64 1 4 4 2.3
65 2 8 8 3.0
66 1 A4 A4 34
67 1 4 4 3.8
68 1 4 4 4.2
69 5 1.9 1.9 6.1
70 6 2.3 2.3 8.3
71 5 1.9 1.9 10.2
72 3 1.1 1.1 11.4
73 8 3.0 3.0 14.4
74 6 2.3 2.3 16.7
75 13 4.9 4.9 21.6
76 13 4.9 4.9 26.5
77 9 3.4 3.4 29.9
78 15 5.7 5.7 35.6
79 20 7.6 7.6 43.2
80 9 3.4 3.4 46.6
81 18 6.8 6.8 53.4
82 16 6.1 6.1 59.5
83 21 8.0 8.0 67.4
84 27 10.2 10.2 7.7
85 17 6.4 6.4 84.1
86 15 5.7 5.7 89.8
87 9 3.4 3.4 93.2
88 11 4.2 4.2 97.3
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89 3 1.1 1.1 98.5
90 4 1.5 1.5 100.0
Total 264 100.0 100.0

n) Tabel Frekuensi Berpikir Positif
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Skor Total Skala Berpikir Positif

Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid |80 1 4 4 4
90 1 4 4 8
99 1 A4 A4 11
104 1 A4 A4 15
105 1 4 4 1.9
107 1 4 4 2.3
109 1 A4 A4 2.7
112 2 8 .8 3.4
113 1 4 4 3.8
114 1 4 4 4.2
115 4 15 15 5.7
116 3 1.1 11 6.8
117 4 1.5 1.5 8.3
118 7 2.7 2.7 11.0
119 8 3.0 3.0 14.0
120 4 15 15 15.5
121 10 3.8 3.8 19.3
122 3 1.1 1.1 20.5
123 5 1.9 1.9 22.3
124 7 2.7 2.7 25.0
125 7 2.7 2.7 27.7
126 5 1.9 1.9 29.5
127 7 2.7 2.7 32.2
128 6 2.3 2.3 34.5
129 6 2.3 2.3 36.7
130 10 3.8 3.8 40.5
131 9 3.4 3.4 43.9
132 11 4.2 4.2 48.1
133 2.3 2.3 50.4
134 1.9 1.9 52.3
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135 9 3.4 3.4 55.7
136 7 2.7 2.7 58.3
137 9 3.4 3.4 61.7
138 10 3.8 3.8 65.5
139 7 2.7 2.7 68.2
140 4 1.5 1.5 69.7
141 8 3.0 3.0 72.7
142 7 2.7 2.7 75.4
143 1 4 4 75.8
144 5 1.9 1.9 7.7
145 5 1.9 1.9 79.5
146 11 4.2 4.2 83.7
147 4 1.5 1.5 85.2
148 5 1.9 1.9 87.1
149 2 8 8 87.9
150 3 1.1 1.1 89.0
151 1 4 4 89.4
153 4 1.5 1.5 90.9
155 3 1.1 1.1 92.0
156 2 8 8 92.8
157 4 1.5 1.5 94.3
159 2 8 8 95.1
161 3 1.1 1.1 96.2
162 3 1.1 1.1 97.3
163 1 A4 4 97.7
164 1 A4 4 98.1
166 1 4 4 98.5
172 2 8 8 99.2
174 1 A4 4 99.6
175 1 A4 4 100.0
Total 264 100.0 100.0
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Lampiran 10. Hasil Uji Normalitas

Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
Skor Total Skala 264 100.0% 0 0% 264 100.0%
Tawakal
Skor Total Skala 264 100.0% 0 0% 264 100.0%

Berpikir Positif

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk

Statistic df Sig. Statistic df Sig.

Skor Total Skala
Tawakal

Skor Total Skala
Berpikir Positif

111 264 .000 916 264 .000

.048 264 200" .985 264 .008

a. Lilliefors Significance Correction

*. This is a lower bound of the true significance.
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Lampiran 11. Hasil Uji Liniaritas

Case Processing Summary

Cases
Included Excluded Total
N Percent N Percent N Percent

Skor Total Skala
Berpikir Positif * Skor 264 100.0% 0 .0% 264 100.0%
Total Skala Tawakal

ANOVA Table

Sum of Mean
Squares df Square F  Sig.

Skor Total Skala Between (Combined) 8945.030 31 288.549 1.548.038

Berpikir Positif  Groups | jnearity 2877578 1 2877.578 15.441 .000
* Skor Total o
Skala Tawakal Deviation
from 6067.452 30 202.248 1.085.355
Linearity
Within Groups 43234.966 232 186.358
Total 52179.996 263

Measures of Association

R R Squared Eta  Eta Squared

Skor Total Skala
Berpikir Positif * Skor 235 .055 414 171
Total Skala Tawakal




Lampiran 12. Hasil Uji Hipotesis

a) Hasil Uji Hipotesis antara Tawakal dan Berpikir Positif
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Correlations

Skor Total
Skor Total Skala
Skala Berpikir
Tawakal Positif
Spearman's rho Skor Total Skala Correlation o
Tawakal Coefficient 1.000 247
Sig. (1-tailed) .000
N 264 264
Skor Total Skala Correlation .
Berpikir Positif Coefficient 247 1.000
Sig. (1-tailed) .000
N 264 264

**_Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed).
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b) Hasil Uji Hipotesis berdasarkan Jenis Kelamin Laki-Laki

Correlations

Skor Total
Skor Total Skala
Skala Berpikir
Tawakal Positif
Spearman’s rho Skor Total Skala Correlation o
Tawakal Coefficient 1.000 331
Sig. (1-tailed) . .004
N 64 64
Skor Total Skala Correlation o
Berpikir Positif Coefficient 331 1.000
Sig. (1-tailed) .004
N 64 64

**_Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed).




¢) Hasil Uji Hipotesis berdasarkan Jenis Kelamin Perempuan
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Correlations

Skor Total
Skor Total Skala
Skala Berpikir
Tawakal Positif
Spearman's rho Skor Total Skala Corre!a‘_uon 1.000 276"
Tawakal Coefficient
Sig. (1-tailed) .000
N 200 200
Skor Total Skala Correlation e
Berpikir Positif Coefficient 276 1.000
Sig. (1-tailed) .000
N 200 200

**_Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed).
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Lampiran 13. Surat Permohonan lIzin Penggunaan Skala Berfikir Positif
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Lampiran 14. Surat Permohonan Izin Penelitian
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Lampiran 15. Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian
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